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ABSTRAK 
 
Nama  : Andi Fikra Pratiwi A.  
Nim  : 50500107055 
Judul Skripsi : Analisis Semiotika Makna Pesan Film “Dalam Mihrab Cinta” 
 
Film merupakan manifestasi perkembangan kehidupan budaya masyarakat 
pada masanya. Konstruksi sebuah film misalnya, merupakan salah satu esensi 
menelevisikan kebudayaan tertentu, pada gilirannya merepresentasikan nilai-nilai 
budaya melalui demonstrasi skenario oleh sutradara-sineas. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui struktur tanda dalam konstruksi 
film Habiburrahman “Dalam Mihrab Cinta” dan 2) untuk mengetahui makna sosial 
budaya dan religi dalam konstruksi film Habiburrahman “Dalam Mihrab Cinta”. 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
teknis semiotik Ferdinan de Saussure  dengan mengkaji teks dan konteks sebuah film, 
serta relasi antara penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam konten film 
bernuansa religi (sign).  
Hasil penelitian dengan pendekatan teknis semiotik Ferdinand de Saussure  
menunjukkan bahwa 1) struktur tanda pada film ini ditandai dengan ucapan, do’a, 
busana muslim dan muslimah, baju batik, tingkat sosial dari tiap keluarga seperti 
perumahan mewah, rumah besar dengan interior yang nampak mahal, dan mobil, 
kesederhanaan usaha butik batik milik keluarga Syamsul. 2) Makna sosial budaya 
yang terkandung dalam film ini ditandai dengan budaya jawa sangat kental seperti 
dialek, istilah-istilah jawa, peribahasa, pakaian, bangunan rumah (seperti atap 
keraton), budaya lokal dan budaya Thiong Hoa berkembang dan hidup rukun seperti 
Etnis Thiong Hoa (klenteng dan barongsai). Dalam film ini hal menarik juga 
digambarkan ternyata gerombolan pencopet juga tidak kalah besar dan kuatnya di 
jawa. 3) Makna religi pada film Dalam Mihrab Cinta ditandai dengan Konstruksi 
visual lokasi pesantren, dengan aktifitas santri-santriwati, kiayi. Relasi antara 
penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam konten film bernuansa religi (sign) 
berdasarkan Ferdinand. Tanda (sign) dari segi busana menampilkan para pemeran 
pria dan wanita menggunakan baju kokoh, kopiah, busana muslim diantaranya baju 
gamis. Relasi signifier- signified dapat dimaknai dirinya adalah seorang ustadz. Pria 
dan wanita memakai baju batik, dapat dimaknai dengan kota asal mereka (Jawa pada 
umumnya), atau untuk mengapresiasikan kecintaannya pada budaya Indonesia. 
Mengucapkan kalimat Insya Allah, ketika melakukan perjanjian, dapat dimaknai 
dengan berharap Ridha atau meminta sesuatu pada Allah Swt. Dalam beberapa scene 
yang ada muatan kalimat dari para tokoh yang terlontar berdasarkan Firman Allah 
Swt, dan hadis nabi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Film merupakan manifestasi perkembangan kehidupan budaya masyarakat 
pada masanya. Dari zaman ke zaman, film mengalami perkembangan baik dari segi 
teknologi yang digunakan maupun tema yang diangkat. Hal ini disebabkan film 
berkembang sejalan dengan unsur-unsur budaya masyarakat yang melatar-
belakanginya. Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. 
Makna hanya dapat disimpan di dalam simbol. 1  Budaya dapat dipahami sebagai 
tatanan kehidupan yang di dalamnya manusia membangun makna melalui praktik-
praktik reperesentasi simbolik yakni dengan berkomunikasi satu sama lain.2 
Di dalam berkomunikasi, sebenarnya terdapat berbagai simbol yang sering 
dijumpai dan sarat dengan makna yang signifikan dengan budaya. Salah satu contoh 
yang diketengahkan adalah produksi budaya televisi, membudayakan televisi berarti 
menjadikan televisi bagian yang fungsional dari perkembangan kebudayaan. 3 
Konstruksi sebuah film misalnya, merupakan salah satu esensi menayangkan 
kebudayaan tertentu, pada gilirannya merepresentasikan nilai-nilai budaya melalui 
demonstrasi skenario oleh sutradara-sineas. 
                                                             
1Alex Sobur., Semiotika Komunikasi, (Cet. 3; Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), h. 176-
177. 
2Idi Subandy., Budaya Populer Sebagai Komunikasi, (Cet. 1; Jogjakarta; Jalasutra, 2007), h. 
xx-xxi. 
3Alex Sobur., op. cit, h. 185 
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Kini perkembangan perfilman Indonesia telah berada di posisi puncaknya 
dimana para sineas-sineas muda serta para pemilik production house yang memiliki 
dana besar dapat dengan mudah memproduksi suatu film. Faktanya dapat kita lihat 
kini, bioskop-bioskop di tanah air banyak yang menayangkan film karya anak bangsa 
dengan judul serta alur film yang beragam. diantaranya komedi, drama, percintaan 
remaja, serta yang sedang naik daun kini yaitu film horor, film yang memiliki muatan 
pornografi, hingga yang bernuansa religi. 
Keberadaan jenis-jenis film yang beragam, juga memunculkan berbagai 
pendapat dari praktisi media, masyarakat, dan khususnya varian penelitian dikalangan 
akademisi yang concern dibidang analisis teks media. Secara teknis, misalnya 
proporsi dalam pembuatan film yang logis dan rasional, menurut JB. Kristanto … 
dalam mengulas film terdapat hal-hal yang harus diperhatikan diantaranya struktur 
kisahnya harus logis, memenuhi hukum sebab-akibat, dan dengan sendirinya karakter 
tokoh-tokohnya juga harus berkembang sesuai dengan jalur kisah dan sebab-akibat 
tadi. Kedua, fotografi harus mampu menciptakan kembali realitas seperti yang 
seharusnya terjadi, karena bukankah hakekat kamera itu merekam realitas yang ada di 
depannya.4  
Disisi lain, yaitu dari segi normatifitas film yang dipublikasi melalui media 
tertentu, menurut Yusuf Qardhawi, misalnya; … bioskop merupakan media untuk 
menonton film. Banyak kaum muslimin yang menanyakan eksistensi gedung-gedung 
bioskop, arena pertujukan, dan sejenisnya … secara materi tidak ada masalah dan 
tidak mengapa. Status hukumnya tergantung pada kegunaannya. Adapun halal dan 
                                                             
  4Disadur dari, Rumah Film; ”Tentang Mengulas Film,” Situs Resmi Rumah Film. http://www 
.old .rumah film.org /artikel_film.htm/ (24 November 2010).  
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baiknya jika memenuhi syarat-syarat yang dianjurkan tentang menonton film di 
bioskop.5 
Kriteria normatif sebagaimana diutarakan Yusuf Qardhawi, tidak mesti lepas 
dari sudut pandang para sineas dalam mengkonstruksi makna dalam film-nya.6 Hal 
ini berarti, selain teks, tanda simbolis, lambang, dan sebagainya yang dikonstruksi 
melalui film yang tampak dipermukaan, tidak menafikan sisi abstrak pemikiran atau 
ide-ide para sineas. Pada gilirannya, penafsiran kontekstual terhadap film cenderung 
berbeda-beda, meskipun makna yang dibangun oleh sineas didasarkan atas nilai-nilai 
konsensus suatu budaya. Sejalan dengan ungkapan Watson, bahwa “budaya juga 
perlu dipahami secara dinamis, yakni serangkaian ide, reaksi dan ekspektasi yang 
berubah secara konstan saat orang atau kelompok itu berubah”.7 
Kekuatan sebuah agama dalam menyangga nilai-nilai sosial, terletak pada 
kemampuan simbol-simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat nilai-nilai itu 
… menjadi bahan dasarnya. 8  Kerena itu, film bergenre religius di Indonesia (, 
cenderung dapat dimaknai sebagai repsresentasi suatu budaya religi yang dihadirkan 
melalui teknologi visualisasi simbol-simbol yang signifikan dengan realitas sosial. 
Realitas sosial budaya teridentifikasi melalui simbol, bagaimana manusia 
berkomunikasi lewat simbol. 9  Komunikasi terjadi dengan perantaraan tanda-tanda 
                                                             
5Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam (Cet.1; Solo: Era Intermedia, 2000, h.427-428. 
6 Idi Subandy., loc. cit, h. xx-xxi. 
7Ibid.,  h. xx-xxi. 
8Alex Sobur., op. cit, h. 177. 
9Ibid., h. 178. 
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(sign), basis seluruh komunikasi adalah tanda-tanda.10 Dari sudut pandang itu, relatif 
mendukung eksistensi simbolis yang tersaji dalam film bergenre religius. Dimana 
unsur-unsur simbolis (tanda) religius suatu film, secara struktural dapat diidentifikasi 
dalam tema, narasi-bahasa, karakter penokohan, busana yang digunakan, dan lainnya 
sebagai mencerminkan nilai-nilai keagamaan.  
Film yang disutradarai oleh Habiburrahman relatif memberikan gambaran 
realitas religius melalui media film. Namun, struktur film bertema religi tersebut, 
perlu ditelaah secara substansial apakah pesan simbolik dalam film itu merupakan 
representasi makna religi suatu agama, bukan justru pembiasan atau reduksi nilai 
agama. Dalam pada itu, khususnya ajaran Islam menyeru kepada umat Muslim agar 
cermat memilih dan memilah sajian informasi, sebagaimana dalam Firman Allah Swt 
dalam Q.S al-Hujurat (49) ayat 6. 
$ pkr'¯» t tûïÏ%©!$# (#þqãZtB#uä b Î) óOä.uä!% y` 7,Å$ sù :* t6t^ Î/ (#þqãY¨t6tG sù br& (#qç7 ÅÁè? $ JBöqs% 7's#» ygpg¿2 (#qßs Î6óÁçG sù 4 n? tã $ tB 
óOçF ù=yè sù tûüÏBÏ» tR  
Terjemahannya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik 
dengan membawa berita, maka telitilah berita itu agar kalian tidak memberikan 
keputusan kepada suatu kaum tanpa pengetahun sehingga kalian akan 
menyesali diri atas apa yang telah kalian kerjakan”.11 
Penggunaan kata naba’ (berita) dalam ayat ini mempunyai konotasi, bahwa 
berita tersebut adalah berita penting, bukan sekadar berita. Menurut ar-Râghib al-
                                                             
10Ibid., dalam kata pengantar H. Santoso (Guru Besar pascasarjana UNPAD, Bandung). 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. (Semarang: CV. Toha Putera, 
1989), h. 864. 
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Ashfahâni, berita pada dasarnya tidak disebut naba’ sampai mempunyai faedah besar, 
yang bisa menghasilkan keyakinan atau ghalabah azh-zhann (dugaan kuat). 
Didasarkan atas studi pendahuluan, salah satu film religi yang menjadi 
fenomena dan cenderung menarik perhatian sebagian khalayak, adalah film Ayat-
Ayat Cinta. Film ini merupakan film religi hasil adaptasi dari sebuah novel best seller 
karya Habiburrahman El Shirazy berjudul Ayat Ayat Cinta yang ditulisnya dalam 
keadaan kaki kanannya patah.12 Ide cerita (film) terinspirasi dari Al-Qur’an surat Az 
Zukhruf ayat 67, yang artinya; ”Orang-orang yang suka saling mencintai satu sama 
pada hari kiamat akan bermusuhan kecuali orang-orang yang bertakwa”.13  
Film ini melakukan penayangan perdana pada pertama tahun 2008. Walaupun 
kisah dalam film dan novel Ayat-Ayat Cinta berlatarkan kehidupan di Kairo, namun 
proses pengambilan gambar tidak dilakukan di Kairo.14 Menyusul keberhasilan film 
Ayat-Ayat Cinta, Habiburrahman El Shirazy merilis lagi sebuah film yang fenomenal 
yang diangkat berdasarkan novel best sellernya; Ketika Cinta Bertasbih 1 dan 2 
dengan judul yang sama Ketika Cinta Bertasbih dimana seluruh setting dalam novel 
dihidupkan dengan pengambilan gambar dari lokasi sebenarnya di Kairo-Mesir. 
Termasuk KBRI di Mesir, Sungai Nil, bahkan Universitas Al Azhar yang selama ini 
tidak memperbolehkan film asing melakukan syuting di lokasi tersebut. Separuh 
                                                             
12 Habiburrahman El Shirazy., “Habiburrahman El Shirazy Ustadz ‘Luar-Dalam’di KCB, 
KHalifah, Edisi 26 (September 2010), h. 43. 
13Departemen Agama R.I., Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang; CV. Toha Putera, 
1989), h. 803. Terjemahan aslinya “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa”. 
         14Habiburrahman El Shirazy., op. cit. 
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mahasiswa Indonesia asli yang menimba ilmu di Universitas Al Azhar Kairo-Mesir 
juga terlibat dalam proses pembuatannya.15  
 Melanjutkan kesuksesan versi layar lebarnya, film Ketika Cinta Bertasbih 
(KCB) yang tayang pada stasiun televisi RCTI bekerja sama dengan Sinemart 
meluncurkan versi sinetron special Ramadhan dengan judul yang sama. Sinetron; 
Ketika Cinta Bertasbih Special Ramadhan, secara cerita digarap sebagai kelanjutan 
versi filmnya yang fenomenal dan telah sukses disaksikan jutaan penonton di Asia 
Tenggara. Sinetron ini menyajikan tontonan yang penuh konflik internal yang akan 
memberikan pelajaran hidup bagi pemirsa di rumah selama Ramadhan16. 
Film karya Habiburrahman El Shirazy (sebagai penulis serta yang 
menyutradarai filmnya sendiri), suatu hal yang memungkinkan dan yang ingin 
ditonjolkan adalah pesan nilai-nilai Islam dalam film-nya. Namun, pada waktu dan 
tempat yang berlainan, masyarakat dengan varian latar belakang budaya, pendidikan, 
dan seterusnya, bahkan dalam pengakajian mendalam (riset ilmiah) para analis film 
dapat memberi interpretasi yang berbeda.17 Salah satu asumsi, misalnya, dari segi 
judul yang diangkat oleh Habiburrahman tentang kata “Mihrab” yang didukung 
dengan lokasi pesantren, secara eksplisit dapat dikategorikan berkonotasi religi.  
                                                             
        15Disadur dari, Darmawan., “Review Film Ketika Cinta Bertasbih”. Blog Darmawan. http:// 
darmawanku.blogspot .com/2009/07/review-film-ketika-cinta-bertasbih (24 November 2010). 
16 Kapan lagi.com, “KCB Raih Sukses Lewat Versi Sinetron”, Situs Resmi Kapanlagi. 
http://www. Kapanlagi.com/showbiz/sinetron/kcb-raih-sukses-lewat-versi-sinetron/ (23 Agustus 2010) 
17Hal ini didasarkan skripsi tentang (analisis teks) Film berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film 
Ketika Cinta Bertasbih “ yang dilaksanakan oleh Nahdatunnisa Asry (Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin).   
7 
 
 
 
Namun, terdapat kata “cinta” dibelakang kata “mihrab”, yang boleh jadi 
memberi makna sosial multiinterpretasi yang cenderung tidak relevan dengan nuansa 
religi.  
Berbeda halnya dengan analisa konteks sosial budaya, dimana Habiburrahman 
pada scene tertentu menggambarkan simbol atau ciri khas budaya Jawa di dalam 
film-nya. Misalnya, dari segi bahasa (kejawen) dan dialeknya, dari segi pakaian 
(batik), dan lain sebagainya yang menampilkan budaya jawa secara simbolis.18 Pada 
umumnya, perbedaan yang timbul terhadap kajian film (analisis teks) bermuara pada 
pemilihan metodologi yang digunakan peneliti. Karena itu, maksud yang mendasari 
penulis untuk mengadakan penelitian, adalah mengungkap gambaran fenomena tanda 
(sign) dalam film karya Habiburrahman, yaitu; Dalam Mihrab Cinta. Dengan maksud 
tersebut, kajian semiotika merupakan metode yang relevan digunakan dalam 
membedah film Dalam Mihrab Cinta. Mengkaji teks dan konteks sebuah film, serta 
relasi antara penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam konten film bernuansa 
religi (sign). Berangkat dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka judul 
penelitian yang diajukan adalah; “Analisis Semiotika Makna Pesan Film Dalam 
Mihrab Cinta”.      
 
 
 
 
 
                                                             
18 Sebuah studi pendahuluan, setelah mencermati data-alur film “Dalam Mihrab Cinta”, 
Publikasi Film, 23 Desember 2010.  
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B. Rumusan Masalah 
  Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat rumusan masalah, yakni: 
1. Bagaimana struktur tanda dalam konstruksi film Habiburrahman “Dalam 
Mihrab Cinta”? 
2. Bagaimana makna pesan religi dan sosial budaya dalam konstruksi film 
Habiburrahman “Dalam Mihrab Cinta”? 
 
C. Defenisi Operasional  
  Adapun judul yang akan dibahas dalam skripsi ini yakni “Analisis Semiotika 
Makna Pesan Film Dalam Mihrab Cinta”. Untuk menghindari kesalahpahaman, 
penulis memberikan pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini, yakni: 
1. Analisis Semiotika: Secara etimologis berasal dari kata yunani semeion yang 
berarti “tanda”. Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari sederatan objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai 
tanda. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda tersebut 
menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. 
2. Makna Pesan: Arti atau maksud dari setiap pemberitahuan, kata, atau 
komunikasi lisan maupun tertulis yang dikirim dari satu orang ke orang lain.   
3. Film: Film (cara pengucapan: Filêm atau Félêm) adalah gambar-hidup, juga 
sering disebut movie (berpindah gambar). Film secara kolektif sering disebut sinema. 
Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga bisnis. Film 
dihasilkan dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera.19 
                                                             
19Heru Effendi., Mari Membuat Film (Edisi ke 2: Jakarta: Erlangga, 2009), h. 3. 
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4. Dalam Mihrab Cinta; adalah Film yang diproduksi oleh Sinemart Pictures. 
Dalam Mihrab Cinta adalah karya novelis Habiburrahman El Shirazy yang dikemas 
dalam sebuah Film drama dengan jenis film cerita panjang (Feature-Length Films) 
berdurasi lebih dari 120-180 menit. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam  pembahasan ini  peneliti memberikan batasan yang bertujuan untuk 
menghindari persepsi yang meluas. Fokus (objek) studi yang diketengahkan adalah 
makna pesan film “Dalam Mihrab Cinta”, yang dianalisis melalui studi semiotika. 
Semiotika merupakan bagian dari analisis teks media, yang menekankan 
pengungkapan tanda (sign) serta signifikansi penanda (signifier) dan petanda 
(signified) dalam menafsirkan teks dari suatu objek (film) yang sedang diteliti. 
Didasarkan atas kerangka teori tersebut, makna pesan yang ingin dikaji lebih 
mendalam adalah, makna sosial budaya dan aspek religi film; Dalam Mihrab Cinta”.  
Kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Kebudayaan sebuah masyarakat juga dapat dipisahkan dengan komunikasi … Ada 
yang menekankan analisis budaya pada praktik budaya yang dijalani sehari-hari 
(culture of everyday life) dan ada pula yang menekankan pada teks-teks budaya 
seperti yang dikontruksi dalam bentuk bahasa verbal, visual atau auditori di media.20  
Pada film “Dalam Mihrab Cinta” Habiburrahman menghadirkan budaya 
Jawa yang dapat kita identifikasi salah satunya dari pakaian, seperti tag line pada 
                                                             
20Ibid.,  h. xx-xxii. 
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salah satu media online “film ”Dalam Mihrab Cinta” angkat budaya daerah”.21 Pada 
aspek religi juga akan melakukan hal yang serupa, dimana peneliti menekankan 
pengungkapan tanda (sign) serta signifikansi penanda (signifier) dan petanda 
(signified) dalam menafsirkan teks dari suatu objek (film) yang diteliti.    
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penulis memanfaatkan tanda dalam 
mengkonstruksi makna film Habiburrahman “Dalam Mihrab Cinta”. 
2. Untuk mengetahui makna sosial budaya dan religi dalam konstruksi film 
Habiburrahman “Dalam Mihrab Cinta”. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dalam teoritis maupun 
praktis. 
1. Kegunaan teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 
rujukan-rujukan pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang terkait 
dengan pembuatan film.  
2. Kegunaan praktis: Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berguna bagi  
para mahasisiwa dan para professional untuk membuat hiburan film yang lebih 
berkualitas dan merfungsi agamis. 
 
 
                                                             
21Kapan lagi.com, “Film “Dalam Mihrab Cinta” Angkat Budaya Daerah”, Situs Resmi Kapan 
lagi. http://www. Kapan lagi.com/selebriti/Indonesia/h/habiburrahman-el-shirazy (28 juni 2011) 
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G. Garis-Garis Besar  isi 
Dalam pembahasan ini, secara garis besarnya akan diuraikan secara terperinci 
dalam lima bab, yaitu: 
1. Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam hal ini akan diuraikan 
pokok-pokok pikiran yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, rumusan 
masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis 
besar isi skripsi. 
2. Bab kedua, bab ini menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang 
menguraikan tentang asal mula kehadiran film serta penggambaran mengenai teori 
semiotika yang digunakan.  
3. Bab ketiga, bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan, yakni 
jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan 
data, dan analisis data.  
4. Bab keempat, bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dengan 
menggunakan metode-metode yang telah ditentukan pada kerangka penelitian. 
5. Bab kelima, merupakan bab penutup. Dalam bab ini dirumuskan isi dan 
kandungan pokok pembahasan skripsi dalam suatu kesimpulan dan diikuti dengan 
implikasi penelitian.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Film 
1. Pengertian Film 
 Film1 (cara pengucapan: Filêm atau Félêm) adalah gambar-hidup, juga sering 
disebut movie (semula pelesetan untuk “berpindah gambar”). Film, sering disebut 
'sinema'. Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga 
bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan 
figur palsu) dengan kamera. 
 Dalam arti lain film adalah serentetan gambar yang bergerak dengan atau 
tanpa suara, baik yang terekam pada film, video tape, video disc, atau media lainnya. 
Sedangkan bahasa film adalah bahasa gambar. Jadi, film menyampaikan ceritanya 
melalui serangkaian gambar yang bergerak, dari satu adegan ke adegan lainnya, dari 
satu emosi ke emosi lain, dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain. Faktor utama 
dalam film adalah kemampuan gambar bercerita kepada publik penontonnya. 
 Film pertama kali diciptakan pada tahun 1805 oleh Lumiere Brothers. 
Kemudian pada tahun 1899 George Melies mulai menampilkan film dengan gaya 
editing yang berjudul “Trip To The Moon”. Pada tahun 1902 Edwin Peter membuat 
film yang berjudul “Life Of In American Fireman”. Kebutuhan manusia akan hiburan 
                                                             
1Film adalah selaput, dipakai untuk menanamkan gulungan serangkaian gambar-gambar yang 
diambil dari obyek-obyek yang bergerak dan akhirnya proyeksi dari pada hasil pengambilan gambar 
tersebut., Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta; Ichtiar Baru,1991), h 1007.   
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melalui sebuah gambar yang bergerak lama kelamaan mulai menarik minat 
masyarakat luas pada umumnya. Disini mulai terletak adannya sebuah organize yang 
akan mengatur atau menyuplai hal tersebut. Masuknya film sebagai dunia industri 
berawal dari sini. Sebuah karya film mulai diperjualbelikan atau dengan kata lain 
mulai ada value yang harus dikeluarkan oleh masyarakat, mulai ada peraturan-
peraturan tentang segala hal yang berkaitan dengan film2.  
2. Unsur-Unsur Pembentukan Film 
 Setiap membicarakan film maka akan selalu bersinggungan dengan unsur-
unsur pembentukan film. Pemahaman terhadap unsur-unsur pembentukan film tentu 
akan banyak membantu kita untuk memahami film dengan baik.  
 Pertama yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Film, dua unsur tersebut 
saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah 
film. Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika hanya 
berdiri sendiri. dapat dikatakan bahwa unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan 
diolah, sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. Dalam 
film cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. Sementara unsur 
sinematik atau juga sering diistilahkan gaya sinematik merupakan aspek-aspek teknis 
pembentuk film seperti mise-en-scene yaitu segala hal yang berada di depan kamera 
contohnya setting atau latar, tata cahaya, kostum, dan make up, serta akting dan 
pergerakan pemain. 
 Sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera dan filmnya seta hubungan 
kamera dengan objek yang diambil. Editing adalah transisi sebuah gambar (shot) ke 
gambar yang lain. Yang terakhir adalah suara yakni segala hal dalam film yang 
                                                             
2Indonext, “Tentang Film,” Situs Resmi Indonext. http://www.indonext27.blogspot.com/ (23 
Agustus 2010). 
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mampu kita tangkap melalui indra pendengaran. Kedua adalah unsur naratif 
berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap film cerita tidak mungkin 
lepas dari unsur naratif. Setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, 
masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya3. 
3. Memahami Film  
 Bahan baku atau materi yang memadai belum tentu menghasilkan sesuatu 
yang baik, jika seorang sutradara salah mengolahnya begitupun sebaliknya. Sebuah 
film yang memiliki cerita atau tema kuat bisa menjadi tidak berarti tanpa pencapaian 
sinematik dan naratif yang memadai. 
 Bahasa film adalah kombinasi anatara bahasa suara dan bahasa  gambar. 
Sineas menawarkan sebuah solusi melalui filmnya dengan harapan tentunya bisa 
diterima dengan baik oleh orang yang menonton. Melalui pengalaman mental dan 
budaya yang dimilikinya, penonton berperan aktif secara sadar maupun tidak sadar 
untuk memahami sebuah film. Keberhasilan seseorang dalam memahami film secara 
utuh sangat dipengaruhi oleh pemahaman orang tersebut terhadap aspek naratif dan 
aspek simatik sebuah film4. 
4. Jenis-Jenis Film 
a. Film Dokumenter (Documentary Films) 
 Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk 
berbagai macam tujuan. Namun harus diakui, film dokumenter tak pernah lepas dari 
tujuan penyebaran informasi, dan pendidikan. Intinya, film dokumenter tetap berpijak 
pada hal-hal senyata mungkin. Seiring dengan perjalanan waktu, muncul berbagai 
                                                             
3Ibid. 
4Himawan Pratista., Memahami Film (Cet. 1: Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), h. 3. 
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aliran dari film dokumenter misalnya dokudrama (docudrama). Kini dokumenter 
menjadi sebuah tren tersendiri dalam perfilman dunia. Para pembuat film bisa 
bereksperimen dan belajar tentang banyak hal ketika terlibat dalam produksi film 
dokumenter. Ini bisa dilihat dari banyaknya film dokumenter yang bisa kita saksikan 
melalui saluran televisi seperti program National Geographic dan Animal Planet. 
Bahkan saluran televisi Discovery Channel pun mantap menetapkan diri sebagai 
saluran televisi yang hanya menayangkan program dokumenter tentang keragaman 
alam dan budaya. 
b. Film Cerita Pendek (Short Films) 
 Durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit. Di banyak negara 
seperti Jerman, Australia, Kanada, Amerika Serikat, dan juga Indonesia, film cerita 
pendek dijadikan laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang atau 
sekelompok orang untuk kemudian memproduksi film cerita panjang. Jenis film ini 
banyak dihasilkan oleh para mahasiswa jurusan film atau seseorangmaupun 
kelompok yang menyukai dunia film dan ingin berlatih membuat film dengan baik. 
Sekalipun demikian, ada juga yang memang mengkhususkan diri untuk memproduksi 
film pendek, umumnya hasil produksi ini dipasok ke rumah-rumah produksi atau 
saluran televisi. 
c. Film Cerita Panjang (Feature-Length Films) 
 Film dengan durasi lebih dari 60 menit pada umumnya berdurasi 90-100 
menit. Film yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. 
Beberapa film berdurasi lebih 120 menit. Film-film produksi India rata-rata berdurasi 
hingga 180 menit. 
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 Dalam skripsi ini peneliti memilih jenis film cerita panjang yang diputar di 
bioskop yang berjudul “Dalam Mihrab Cinta” menurut peneliti adalah suatu bentuk 
komunikasi transendental5 dengan durasi lebih dari 120 menit. 
5. Klasifikasi film  
a. Definisi Genre Film 
  Istilah genre berasal dari bahasa perancis yang bermakna “bentuk” atau tipe”. 
Dalam film genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari sekelompok 
film yang memiliki karakter atau pola sama (khas) seperti setting, isi dan subyek, 
ikon, mood serta karakter. Klasifikasi tersebut menghasilkan genre-genre populer 
seperti aksi, petualangan, drama, komedi, horor, western, thriller, film noir, roman, 
dan sebagainya. 
  Fungsi utama genre adalah untuk memudahkan klasifikasi sebuah film. Film 
yang diproduksi sejak awal perkembangan sinema hingga kini mungkin telah jutaan 
lebih jumlahnya. Genre membantu kita memilih film-film tersebut sesuai dengan 
spesifikasinya. Selain untuk klasifikasi, genre juga dapat berfungsi sebagai antisipasi 
penonton terhadap film yang akan ditonton. Jika seseorang penonton telah 
memutuskan untuk melihat sebuah film bergenre tertentu maka sebelumnya ia telah 
mendapatkan gambaran umum (ide) di kepalanya tentang film yang akan ia tonton. 
Misalnya jika ia ingin mendapatkan hiburan ringan, umumnya kita akan memilih film 
bergenre aksi atau komedi.6 
                                                             
5 Komuniksi transendental adalah sebuah proses komunikasi vertikal antara manusia dan 
pencipta-Nya, salah satu caranya dengan sholat, karena sholat merupakan aktivitas sehari-hari oleh 
umat manusia yang dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Sholat adalah dialog 
lewat puji-pujian dan permohonan kepadaNya. Di sadur dari., kumpulan kutbah.blogspot.com, (8 Juni 
2011). 
          6 Himawan Pratista., Op.cit., h. 9-10   
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b. Elemen Pokok Narasi   
  Dalam setiap film cerita pasti memiliki motif naratif yang berbeda-beda. Jika 
ada kemiripan cerita sekalipun pasti terdapat perbedaan entah itu  rincian cerita, 
pelaku, lokasi, masalah, konflik, resolusi, dan sebagainya. Pada dasarnya dalam tiap 
cerita film disamping aspek ruang dan waktu juga memiliki elemen-elemen pokok 
yang sama, yakni karakter, permasalahn atau konflik, serta tujuan. Dapat kita 
simpulkan bahwa inti cerita dari semua film (fiksi) adalah bagaimana seorang 
karakter menghadapi segala masalah untuk mencapai tujuannya yang terjadi dalam 
suatu ruang dan waktu. Alur cerita tidak mungkin berjalan tanpa adanya pelaku cerita 
atau karakter yang memotivasi aksi. Karakter dalam melakukan aksinya selalu 
berpijak pada suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan karakter pasti menghadapi 
masalah atau sebaliknya masalah yang mampu memotivasi tujuan. Bila tidak ada 
masalah, alur cerita tidak mungkin akan berkembang. Tanpa masalah-masalah 
tersebut cerita filmnya tidak akan pernah berjalan. 
c. Pelaku cerita 
  Setiap film cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. 
Karakter utama adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal 
hingga akhir cerita. Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis sedangkan 
karakter pendukung bisa berada pada pihak protagonist maupun pada pihak antagonis 
(musuh atau rival). Karakter pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik 
(masalah) atau kadang sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam 
menyelesaikan masalah. 
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d. Permasalahan dan Konflik 
  Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang di hadapi tokoh 
protagonist untuk mencapai tujuannya. Permasalahan seringkali ditimbulkan pihak 
antagonis karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak 
protagonist. Permasalahan klasik antara karakter protagonis dan antagonis adalah satu 
pihak ingin menguasai dunia sementara pihak lainnya ingin menyelamatkan dunia. 
Permasalahan ini pula yang memicu konflik (konfrontasi) fisik antara pihak antara 
pihak antagonis. Masalah dapat muncul dari dalam diri tokoh utama sendiri yang 
akhirnya memicu konflik batin. 
e. Tujuan 
  Setiap pelaku (utama) dalam semua film cerita pasti memiliki tujuan, harapan 
atau cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) maupun 
nonfisik (nonmateri). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata sementara nonfisik sifatnya 
tidak nyata (abstrak). Film-film superhero umumnya bertujuan jelas, yakni 
mengalahkan musuhnya untuk menyelamatkan umat manusia; film roman bertujuan 
mendapatkan sosok pujaan hatinya; film kriminal bertujuan mengungkap kasus dan 
menangkap pelaku kejahatan. Adapun film-film drama dan melodrama sering kali 
bertujuan nonfisik seperti mencari kebahagiaan, kepuasan batin, eksistensi diri, dan 
sebagainya.7 
f. Jenis-Jenis Pemain 
  Secara umum para pemain dalam sebuah film dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa jenis, yakni: 
                                                             
          7Ibid., h. 43-44.  
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1. Figuran, dalam sebuah film adalah semua karakter di luar para pelaku 
cerita utama. Pemain figuran sering digunakan untuk adegan-adegan yang bersifat 
masal, seperti perang serta aksi-aksi di ruang publik yang ramai. 
2. Aktor amatir, biasanya digunakan bukan karena kemampuan akting 
mereka namun karena otentitas mereka dengan karakter yang diperankan. 
3. Aktor professional, adalah seorang aktor yang sangat terlatih dan mampu 
bermain dalam segala jenis peran yang diberikan pada mereka dengan 
berbagaimacam gaya. 
4. Bintang, seorang bintang dipilih karena nama besar mereka di mata 
publik. Penggunaan seorang bintang dalam sebuah film biasanya menjadi kunci 
sukses sebuah film. 
5. Superstar, adalah seorang bintang yang sangat popular. Film-film yang 
dibintangi superstar selalu sukses luar biasa secara komersil. 
6. Cpameo, adalah penampilan sesaat seorang bintang ternama atau 
seseorang yang popular di mata publik.8 
 
B. Tinjauan Teori Semiotika 
 Semiotika adalah suatu ilmu metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-
tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia 
ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Adapun beberapa tokoh 
teori semiotika, adalah: 
 
                                                             
          8Ibid., h. 82-84  
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1. Charles Sanders Pierce 
Pierce adalah tokoh semotika yang terkenal karena teori tandanya. Terlahir 
dalam sebuah keluarga intelektual pada tahun 1839. Pada tahun 1859, 1862, dan 1863 
secara berturut-turut menerima gelar dari Universitas Harvard. Didalam lingkup 
semiotikanya secara umum tanda adalah yang memiliki sesuatu bagi seseorang. 
Tanda dikaitkan dengan ground dibagi menjadi qualisign yaitu kulitas yang ada pada 
tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut. Sinsign adalah eksistensi 
aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda: misalnya kata “kabur” atau “keruh” 
yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan di 
hulu sungai. Legisign adalah norm ayang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-
rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan 
manusia. Berdasarkan objeknya, tanda dibagi atas ikon, indeks, dan simbol9.  
 
Model Anilisis Semiotik Pierce 
     Sign 
 
 
            Interpretant                           Object 
Gambar 2.1 Teorti Segitig Makna Pierce 
(Sumber: Buku Teknik Praktis Riset Komunikasi) 
 
Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang 
menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang 
ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Hal yang 
                                                             
9Rachmat Kriyantono., Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2008), h. 
266.  
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terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah tanda 
ketika tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi. Contohnya ketika kita melihat 
seorang pria menggunakan kopiah, baju kokoh, celana kain dapat diartikan bahwa 
pria tersebut adalah ustadz.    
2. Ferdinand de Sassure 
Ferdinand de Sassure disebut sebagai pendiri linguistic modern. Saussure 
adalah sarjana dan tokoh besar yang berasal dari Swiss. Saussure memang terkenal 
karena teorinya tentang tanda. Ia sebetulnya tidak pernah mencetak pemikirannya 
menjadi buku. Catatan-catatannya dikumpulkan oleh murid-muridnya menjadi sebuah 
outline.  
 
Model Semiotik Dari Saussure 
                  Sign  
 
Composed of 
 
     Signefier             Signification            Referent  
     Signified         (External Reality)
        
Gambar 2.2 Teori Semiotik Oleh Saussure 
(Sumber: Buku Teknik Praktis Riset Komunikasi) 
Menurut Saussure, tanda terdiri dari (signifier) bunyi-bunyian dan gambar, 
(signified) konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar. Tanda (sign) adalah 
sesuatu yang berbentuk fisik (bunyi-bunyian, gambar) yang dapat dilihat dan 
didengar yang biasanya merujuk kepada sebuah obyek aspek dari relaitas yang ingin 
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dikomunikasikan. Objek tersebut dikenal dengan “referent”. Dalam berkomunikasi 
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain 
akan menginterpretasikan tanda tersebut. Contoh: ketika orang menyebut kata 
“anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda 
kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, Signifier dan signified merupakan 
kesatuan, tak dapat dipisahkan10. 
3. Roland Barthes 
 Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada 
cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan 
makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja 
menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. Roland 
Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara teks 
dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi 
dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. 
Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi 
(makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari 
pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes 
meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung 
Saussure11. 
 
 
 
                                                             
10Ibid., h. 268. 
11Ibid., h. 270. 
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Model Semiotik Dari Roland Barthes 
           Tatanan Pertama                Tatananan Kedua 
           realitas                tanda              kultur 
 
          bentuk   
 
   isi  
 
Gambar 2.2 Teori Semiotik Oleh Barthes 
(Sumber: Buku Analisis Teks Media) 
 Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai 
suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, 
jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi 
penanda baru yang kemudian memiliki petandakedua dan membentuk tanda baru. 
Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang 
menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. 
Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat menimbulkan konotasi “keramat” 
karena dianggap sebagai hunian para makhluk halus. Konotasi “keramat” ini 
kemudian berkembang menjadi asumsi umum yang melekat pada simbol pohon 
beringin, sehingga pohon beringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi 
tapi berubah menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon 
beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai sebuah mitos.     
denotasi 
penanda 
petanda 
konotasi 
mitos 
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4. Roman Jakobson 
 Roman Jakobson adalah salah satu dari beberapa ahli linguistik abad kedua 
puluh yang pertama kali meneliti secara serius baik pembelajaran bahasa maupun 
bagaimana fungsi bahasa bisa hilang seperti yang berlangsung pada afasia. Pemikiran 
awalnya yang penting, seperti dipaparkan John Lechte, adalah penekanannya pada 
dua aspek dasar struktur bahasa yang diwakili oleh gambaran metaphor retoris 
(kesamaan), dan metanomia (kesinambungan)12. 
 Berbicara mengenai pandangan Jakobson, dapat dikemukakan bahwa bagi dia, 
bahasa itu memiliki enam macam fungsi, yaitu:  
a. Fungsi referensial, pengacu pesan. 
b. Fungsi emotif, pengungkapan keadaan pembicara. 
c. Fungsi konatif, pengungkapan keinginan pembicara yang langsung atau 
segera dilakukan atau dipikirkan oleh sang penyimak. 
d. Fungsi metalingual, penerang terhadap sandi atau kode yang digunakan. 
e. Fungsi fatis, pembuka, pembentuk, pemelihara hubungan atau kontak 
antara pembicara dengan penyimak. 
f. Fungsi puitis, penyandi pesan. 
Setiap fungsi bersejajar dengan faktor fundamental tertentu yang 
memungkinkan bekerjanya bahasa.  
a. Fungsi referensial; sejajar dengan faktor konteks atau referen. 
b. Fungsi emotif; sejajar dengan faktor pembicara. 
c. Fungsi konatif; sejajar dengan faktor sandi atau kode. 
                                                             
12Alex Sobur.,  Semiotika Komunikasi (Cet. 2; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 55 
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d. Fungsi fatis; sejajar dengan faktor kontak (awal komunikasi). 
e. Fungsi puitis; sejajar dengan factor amanat atau pesan.   
 Fungsi tertentu yang enam jumlahnya itu mengungkapkan, menyatakan, 
menjelaskan, menafsirkan faktor tertentu yang juga enam jumlahnya itu dan dalam 
setiap penggunaan bahasa cenderung tertonjol salah satu fungsi tanpa menghilangkan 
fungsi yang lain.   
5. Louis Hjelmslev 
 Luois H. dikenal adalah salah satu tokoh linguistic yang berperan dalam 
pengembangan semiologi pasca Saussure. Louis yang pakar linguistic dan semiotika 
ini lahir di Denmark pada tahun 1899, dan meninggal pada tahun 1966. Pemikiran 
pokoknya ia tuangkan dalam beberapa karya tulis.  
 Hjelmslev mengembangkan sistem dwipihak (dyadic system) yang merupakan 
cirri sistem Saussure. Ia menbagi tanda ke dalam expression dan content, dua istilah 
yang sejajar dengan signifier dan signified dari Saussure. Namun konsep tersebut 
dikembangkannya lebih lanjut dengan penambahan, bahwa baik expression maupun 
content mempunyai komponen form dan substance sehingga terdapat expression form 
dan content form pada satu pihak, dan expression substance dan content substance 
pada pihak lain. Maka, dengan perluasan ini, diperoleh gambaran bahwa sebelum  
expression form terbentuk, terdapat bahan tanpa bentuk (amorphous matter dan 
purport) yang melalui expression substance memperoleh batasan yang akhirnya 
terwujud dalam expression form tersebut. Demikian pula halnya dengan content form 
yang dari content substance diberikan batas-batas pada bahan tanpa bentuk. 
Hjelmslev sendiri memberikan metafora bahwa form adalah ibarat jala yang dilempar 
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di laut; pada saat pelemparan terlihat banyangan jala itu yang diibaratkan sebagai 
substance yang memberikan batasan pada hamparan laut. Hamparan laut itu 
diibaratkan sebagai bahan amorphous, tanpa bentuk.  
6. Umberto Eco 
 Umberto Eco lahir pada 5 januari 1932 di Alessandria, wilayah Piedmont 
Italia. Ayahnya, Giulio Eco, seorang akuntan dan veteran dari tiga perang berbeda. 
Awalnya ia belajar hokum, namun kemudian mempelajari filsafat dan sastra sebelum 
akhirnya menjadi ahli semiotika. Sebelum menjadi intelektual termasyur dalam 
bidang semiotika,  ia mempelajari teori-teori estetika abad tengah.  
 Eco menganggap tugas ahli semiotika bagaikan menjelajahi hutan, dan ingin 
memusatkan perhatian pada modifikasi sistem tanda. Eco menyimpulkan bahwa “satu 
tanda bukanlah entitas semiotik yang dapat ditawar, melainkan suatu tempat 
pertemuan bagi unsur-unsur independen (yang berasal dari dua sistem berbeda dari 
dua tingkat yang berbeda ungkapan dan isi dan bertemu atas dasar hubungan 
pengkodean) 13 . Pada dasarnya, fungsi tanda merupakan interaksi antara berbagai 
norma, kode memberikan kondisi untuk berhubungan timbae balik fungsi-fungsi 
tanda secara kompleks. Menurut Eco, sistem aturan, yaitu kode yang terdiri atas 
hierarki subkode-subkode yang kompleks; sebagian darinya kuat dan stabil, 
sedangkan yang lainnya lemah dan bersifat sementara. Dalam jenis-jenis kode ini, 
minat Eco yang terutama adalah dalam bahasa sebagai yang tersusun atas langue (di 
mana kode = tata bahasa, sintaksis, sistem ) dan parole (laku bahasa). Disini kode 
sesuai dengan struktur bahasa. Bisa juga dengan menggunakan istilah Hjelmslev 
                                                             
13Ibid., h. 75-76. 
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seperti yang juga dikatakan Eco: kode mengaitkan bidang ungkapan bahasa dengan 
isinya. Eco menggunakan istilah “kode-s” untuk menunjukkan kode yang dipakai 
dengan cara ini. Dengan kata lain: kode-s bahasa itu setara dengan organisasi tertentu 
pada unsur parole. Tanpa kode, tanda-tanda suara atau grafis tidak memiliki arti apa 
pun, dan dalam pengertian yang yang paling radikal tidak berfungsi secara linguistik.  
 Menurut Eco, unsur-unsur pokok dalam tipologi cara pembentukan tanda 
adalah:  
a. Kerja fisik: Upaya yang dilakukan untuk membuat tanda-tanda. 
b. Pengenalan: Objek atau peristiwa dilihat sebagai suatu ungkapan kandungan 
tanda, seperti tanda, gejala, atau bukti. 
c. Penampilan: Suatu objek atau tindakan menjadi contoh jenis objek atau 
tindakan. 
d. Replika: Kecenderungan kea rah ratio difficilis secara prinsip, tetapi 
mengambil bentuk-bentuk kodifikasi melalui pengayaan.  
e. Penemuan: Kasus yang paling jelas dari ratio difficilis. Sebagai yang tidak 
terlihat oleh kode; menjadi landasan suatu kontinum materi baru. 
C. Pemaknaan Dalam Analisis Semiotika 
 Ada beberapa pandangan yang menjelaskan mengenai teori atau konsep 
makna. Model proses makna Wendell Jhonson menawarkan sejumlah implikasi bagi 
komunikasi antarmanusia: 
1. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata 
melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang 
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ingin kita komunikasikan. Namun kata-kata ini tidak secara sempurna dan lengkap 
menggambarkan makna yang kita maksud. 
2. Makna berubah. Kata-kata relatif  statis, namun makna dari kata-kata ini 
terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada makna dimensi emosional dari makna.  
3. Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi mengacu 
pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan 
dengan dunia atau lingkungan eksternal. 
4. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Makna 
membutuhkan acuan adalah maslah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan 
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. 
5. Makna tidak terbatas jumlahnya. Jumlah kata dapat terbatas pada suatu 
saat tertentu, tapi tetap memiliki makna yang luas. Hal ini dapat menimbulkan 
interpretasi yang berbeda ketika berkomunikasi. Bila ada keraguan, sebaiknya 
bertanya maka ketidaksepakatan akan hilang.  
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari 
suatu kejadian bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja 
dari makna-makna ini yang benar-benar dapat dijelaskan14.  
                                                             
14Ibid., h. 258-259. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Adapun model penelitian ini adalah model penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis semiotika. Dimana penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang makna pesan film “Dalam Mihrab Cinta”, yang 
dianalisis melalui studi semiotika. Semiotika merupakan bagian dari analisis teks 
media, yang menekankan pengungkapan tanda (sign) serta signifikansi penanda 
(signifier) dan petanda (signified) dalam menafsirkan konteks dari suatu objek (film) 
yang sedang diteliti. 
Sesuai dengan paradigm kritis, analisis semiotik bersifat kualitatif. Etnis 
penelitian ini memberi peluang yang besar bagi dibuatnya interpretasi-interpretasi 
alternatif. Dalam penerapannya, metode semiotik ini menghendaki pengamatan 
secara menyeluruh dari semua isi berita (teks), termasuk cara pemberitaan (frame) 
maupun istilah-istilah yang digunakannya. Peneliti diminta untuk memperhatikan 
koherensi makna antarbagian dalam teks itu dan koherensi teks dengan konteksnya1. 
 
B. Metode Pendekatan 
  Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah semiotika 
struktural sebagai dijelaskan Saussure ke dalam kerangka teorinya (sign, signifier dan 
signified). Selain itu, pendekatan semiotika cultural juga digunakan untuk 
                                                             
1 Alex sobur., Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006)., h. 147-148.  
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menganalisa sudut sosial-budaya pada film “Dalam Mihrab Cinta”. Semiotika 
kultural, khusus menelaah sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat 
tertentu.  
  Telah diketahui bahwa masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki sistem 
budaya tertentu yang telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang 
terdapat dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda-
tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain. Semiotika sosial, 
yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud 
kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan disebut kalimat.2 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yakni:  
1. Riset kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan rujukan-
rujukan dari berbagai sumber seperti buku, surat kabar, majalah, serta keterangan-
keterangan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 
dapat mengembangkan hasil research dari observasi. 
2. Observasi, yakni peneliti mengamati objek atau film yang sedang dianalisis, 
yaitu film Dalam Mihrab Cinta. 
3. Dokumentasi, adalah jenis data yang di peroleh dalam bentuk yang sudah jadi 
melalui hasil pengolahan pihak kedua. Dalam hal ini yaitu film Dalam Mihrab Cinta 
dalam kepingan CD (compact disk).  
                                                             
2Ibid, h. 101. 
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D. Metode pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap memiliki relevansi dalam penelitian ini 
adalah Analisis Semiotika. Pada umumnya ada tiga jenis masalah yang hendak di ulas 
dalam analisis semiotik. Pertama, masalah makna (the problem of meaning). 
Bagaimana orang memahami pesan, informasi apa yang dikandung dalam struktur 
sebuah pesan. Kedua, masalah tindakan (the problem of action) atau pengetahuan 
tentang bagaimana memperoleh sesuatu melalui pembicaraan. Ketiga, masalah 
koherensi (the problem of coherence), yang menggambarkan bagaimana membentuk 
suatu pola pembicaraan masuk akal (logic) dan dapat dimengerti (sensible).  
Dalam hubungannya dengan rumusan masalah (struktur tanda dalam 
konstruksi film “Dalam Mihrab Cinta”) secara operasional kerangka analisis yang 
dipergunakan adalah konsep pemetaan tanda oleh Saussure, 3  yang terdiri dari 
penanda (signifier) dan petanda (signified). Dimana film “Dalam Mihrab Cinta” 
dianalisis berdasarkan konsepsi signified-signifier di dalam skenario film tersebut. 
Sementara, pertanyaan kedua dari rumusan masalah (makna sosial budaya dan religi 
dalam konstruksi film “Dalam Mihrab Cinta”) merupakan analisis signifikasi atau 
makna realitas eksternal (external reality of meaning) yang dimunculkan dari konsep 
tanda (sign) film “Dalam Mihrab Cinta”. 
 
                                                             
3Ibid., h. 125. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Preferensi Film Dalam Mihrab Cinta 
1. Profil Film “ Dalam Mihrab Cinta 
Film “Dalam Mihrab Cinta” merupakan novel karya penulis inspiratif,  
Habiburrahman El Shirazy adalah seorang yang dikenal sebagai da’i, novelis, dan 
penyair. Pria yang akrab dengan panggilan Kang Abik ini lahir di Semarang, Jawa 
Tengah, 30 September 1976. Selain itu, ia juga terkenal karena karya satra 
populernya, bahkan beberapa telah dijadikan film yang sangat sukses. Beberapa di 
antaranya Ayat-Ayat Cinta, Diatas Sajadah Cinta (telah disinetronkan Trans TV, 
2004), Ketika Cinta Bertasbih 1 dan 2, dan Dalam Mihrab Cinta Habiburrahman kini 
sedang sibuk merampungkan beberapa karya populer lainnya seperti Langit Makkah 
Berwarna Merah, Bidadari Bermata Bening, Bulan Madu di Yerussalem, dan Dari 
Sujud ke Sujud (kelanjutan dari Ketika Cinta Bertasbih, telah tanyang di RCTI). 
Film ini berkisah tentang perjuangan seorang remaja yang sempat khilaf, 
tetapi kekuatan cinta dari orang-orang dekatnya mampu menariknya kembali ke jalan 
lurus. Sebagai penulis serta sutradara dari film “Dalam Mihrab Cinta”, Habiburahman 
El Shirazy atau akrab di sapa Kang Abik memaparkan bahwa dalam alur filmnya  
ingin memunculkan konflik yang berbeda dari yang lain, terlihat pada tokoh Syamsul 
(Dude Herlino) saat menjadi pencopet dia diminta untuk menjadi Imam, itulah sebuah 
konflik batin yang ingin difokuskan oleh Habiburahman.  
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Makna cinta yang disuguhkan oleh Habiburrahman di film ini memiliki 
perbedaan dengan filmnya yang terdahulu. Bukan hanya cinta antar sesama manusia 
dalam lingkup keluarga maupun antar pria dan wanita, namun makna cinta pada film 
“Dalam Mihrab Cinta” lebih memfokuskan cinta hamba kepada Ilahi, dan cinta Ilahi 
pada hambanya. 
Di film “Dalam Mihrab Cinta” yang telah rilis di bioskop pada tanggal 23 
Desember 2010 ini mengangkat tema religi dengan settingan pesantren yang 
dibintangi sederet artis terkenal seperti Dude Herlino, Asmirandah, Meyda Sefira, 
Boy Hamzah, Tsania Marwah, Serta Dwi Utari. Para pemain ini terpilih melalui 
casting terbuka sejak 2009 hingga April 2010.  
2. Struktur Organisasi Film Dalam Mihrab Cinta 
a. Public relation   : Anif Siraeba, Abdul Azis 
b. Art director  : Oscar Firdaus 
c. Sound recoerding  : Adimolana 
d. Bound designer  : Aditya Susanto 
e. Screen play  : Adra P. Daniel 
f. Production manager : Eka Rahenra 
g. Music director  : Aksan dan Titi Sjuman 
h. Film editor  : Rizal Bakri 
i. Director of photography : Rudy Koerwet  
j. Based on true novel  :Dalam Mihrab Cinta 
k. Penulis    : Habiburrahman El Shirazy 
l. Super vising director : Chaerul Umam 
m. Line director  : Dani Sapawie, Lili wong 
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n. Co. producer  : Heru Hendriyanto 
o. Executive produser : Elly Yanti Noor 
p. Produser   : Leo Sutanto 
q. Sutradara    : Habiburrahman El Shirazy 
r. Rumah produksi   : Sinema Art Picture 
s. Premiere   : 21 Desember 2010 
t. Tanggal rilis  : 23 Desember 2010  
3. Tokoh dan Pemeran Utama 
a. Asmirandah  sebagai Syilvie 
b. Dude herlino  sebagai Syamsul Bahri 
c. Tsania Marwah sebagai Nadia 
d. Boy Hamzah  sebagai Burhan 
e. Meyda Sefira sebagai Zidna Ilma 
 
4. Deskripsi Film “Dalam Mihrab Cinta” 
a. Sinopsis 
Kisah ini di awali dengan pertemuan Syamsul Hadi yang hendak belajar ilmu 
agama dan mondok di sebuah pesantren Al-Furqon di daerah Kediri. Syamsul  
bertemu Zidna Ilma (Zizi) di kereta. Syamsul yang duduk di deretan kursi yang sama 
Zizi memilih pindah, dan duduk di kursi yang kosong. Dalam keheningan Syamsul 
tersentak dan terbangun memergoki seorang pria yang ingin mengambil tas Zizi. 
Dengan sigap Syamsul langsung berkelahi dengan pencuri tersebut. Tas Zizi akhirnya 
kembali namun tangan kanan Syamsul terluka, dengan mengucapkan terima kasih, 
Zizi lalu membantu Syamsul untuk menutup lukanya. Setibanya di stasiun kereta Zizi 
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yang dijemput oleh Burhan. Zizi sempat menyampaikan pada Syamsul bahwa 
ayahnya (pemilik pesantren Al-Furqon Kediri) telah meninggal dunia.  
Kehidupan pesantren, tidak seperti dalam benak Syamsul selama ini. Burhan 
teman sekamarnya yang selalu terlihat baik  didepan Syamsul justru memfitnahnya 
mencuri. Tuduhan yang dialamatkan Burhan kepada syamsul membuat dirinya rela 
menerima perlakuan kasar dari semua santri di pesantren hingga babak belur dan 
digunduli rambutnya, dan diusir secara tidak baik dari pesantren.  
Saat kembali kerumah, keluarganya tidak percaya pada penjelasan Syamsul. 
Syamsul kecewa, dia merasa tidak ada yang percayainya, Syamsul lalu memutuskan 
untuk pergi dari rumah. Karena tidak punya uang Syamsul nekat mencoba mengambil 
dompet seorang perempuan di kopaja, alhasil Syamsul dikeroyok massa dan dibawa 
kekantor polisi. saat ditanya polisi Syamsul mengganti namanya dengan Burhan, dan 
mendekam di penjara. Setelah keluar dari penjara karena ditebus oleh adiknya Nadia, 
Syamsul memutuskan untuk tidak kebali ke rumah.  
Karena tekanan ekonomi yang terus menghantui dirinya, akhirnya Syamsul 
benar-benar mencopet kali ini. Dompet Syilvie, tunangan Burhan menjadi salah satu 
korbannya. Ketika melihat foto Syilvie bersama Burhan di dompet, Syamsul 
memutuskan untuk membalas perlakuan Burhan dulu di pesantren. Berbekal alamat 
di ktp Syilvie, Syamsul pun nekat mencari rumahnya.  
Syamsul yang secara tidak sengaja menyebutkan nomor rumah kepada satpam 
ternyata sedang mencari guru ngaji untuk Dela. Syamsul yang di sapa uztad oleh 
satpam itu terkaget dan mengiyakan perkataan satpam. Setelah melihat rumah 
Syilvie, Syamsul lalu ke rumah Nadia dan mendapatkan pekerjaan tersebut dan secara 
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tidak sengaja Syamsul bertemu dengan Syilvie yang ternyata guru matematika Nadia. 
Inilah awal mula Syamsul bertemu dengan Syilvie.  
Adzan ashar berkumandang, para jamaah bersiap-siap di safnya, oleh seorang 
bapak meminta Syamsul untuk menjadi imam. Pergolakan batin Syamsul terjadi, dia 
bertanya dalam hatinya “apakah sholat yang di imami oleh seorang pencopet dapat 
diterima oleh Allah swt”. Sesampainya di rumah, Syamsul berkata pada sosoknya 
yang dia lihat dicermin “baru pake kopiah sudah disebut uztad”. 
Di pesantren Zizi merasa tindakan yang dilakukan oleh mas Mifta (kakak 
Zizi) yang langsung mengeluarkan Syamsul begitu saja dirasa tidak adil karena belum 
dilakukan tabayyun adalah mengecek kebenaran suatu berita, agar tidak simpang siur 
dan menimbulkan fitnah atau dalam peribahasa jawa si sebutkan “becik ketitik olo 
ketoro” yang artinya orang baik pada akhirnya akan nampak kebaikannya dan yang 
salah pada akhirnya akan ketahuan juga kesalahannya. Zizi mengingatkan Mas 
Miftah bahwa tabayyun merupakan cara yang dilakukan almarhum ayahnya sebelum 
memutuskan hukuman pada seorang santri. Zizi pun menceritakan kejadian di kereta 
api pada Mas Mifta yang membuatnya merasa yakin bahwa Syamsul adalah orang 
baik. 
Seiring berjalannya waktu, Syamsul yang telah beberapa bulan mengajar 
mengaji, Syamsul lalu diberikan amanah kepada pak Broto (ayah Dela) untuk 
menyumbangkan sejumlah uang ke lembaga kemanusiaan palestina. Syamsul terkaget 
dan bertanya mengapa ia begitu dipercaya, dan Pak Broto berkata, ia tidak ragu dan 
tidak melihat ada sosok pencopet pada diri Syamsul.  
Sejak saat itu, Syamsul lalu bertobat dalam mihrab cinta, ia telah bertekad 
untuk menata hidupnya kembali di jalan yang lurus. Hari selanjutnya dilewati 
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Syamsul dengan berceramah. Suatu ketika setelah berceramah di masjid tempatnya 
mengajar selama ini, seorang pemilik stasiun tv menawarkannya untuk mengisi acara 
ceramah. Kesempatan ini tentu tidak di sia-siakan oleh Syamsul. Tawaran ceramah 
banyak ia dapatkan. Hasil dari pekerjaannya itu ia gunakan untuk mengganti uang 
korbannya dan mengirimnya kembali pada pemiliknya termasuk Syilvie. 
Setelah Syilvie mendapatkan dompetnya kembali, Syamsul berkata yang 
sejujurnya pada Syilvie bahwa dia lah yang telah mencuri dompetnya di kopaja waktu 
itu dan mengantarkannya sampai ke perumahan tersebut. Syilvie merasa kecewa dan 
pergi.  
Burhan dan kedua orangtuanya datang ke rumah Syilvie dengan maksud 
membicarakan kelangsungan rencana pernikahan anak mereka. Namun Syilvie dan 
orangtuanya memutuskan untuk tidak melanjutkan rencana tersebut karena mereka 
telah membaca berita di Koran bahwa Burhan pernah dikeluarkan dari pesantern 
karena mencuri dan masuk penjara. Tidak menerima hal ini Burhan menampar 
Syilvie. Semua orang kaget, Syilvie tanpa segan meminta satpam untuk membawa 
Burhan ke kantor polisi. 
Syamsul yang telah menjadi muballigh muda dan mengisi acara ceramah pada 
Edu tv ditonton oleh orang-orang dipesantren, keluarganya di rumah, Zizi serta 
Syilvie juga menonton. Mendengar pujian Syilvie pada Syamsul kedua orangtuanya 
melihat ada ketertarikan Syilvie pada sosok Syamsul dan orangtuanya pun berniat 
melamar Syamsul untuk Syilvie.  
Pada saat yang sama Syamsul yang ditemui ibu, Nadia, Zizi, dan orang-orang 
yang telah menuduhnya bersalah datang menemui Syamsul. Kedua orang tua Syilvie 
juga datang meminta Syamsul untuk menjadi calon suami dari Syilvie. Zizi yang 
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tidak sengaja mendengar pembicaraan itu langsung beranjak meninggalkan rumah 
Syamsul dengan berlinang air mata. Syamsul pun menerima lamaran orang tua 
Syilvie. Setelah sholat istikharah atas saran ibunya, rencana pernikahan pun telah 
disepakatai.  
Syilvie hendak membawa undangan pernikahan pada bu’denya di bogor. 
Namun sempat dilerai oleh orang tuanya namun Syilvie tetap bersikeras untuk 
mengantarnya sendiri dengan mobil. Dalam perjalanan Syilvie menelfon Syamsul 
meminta izin ke bogor dan mengatakan bahwa ia sangat bersyukur bisa membina 
keluarga bersama Syamsul. Tanpa Syilvie sadari sebuah kendaraan motor melintas 
didepannya yang mengakibatkannya pecah konsentrasi dan tidak dapat 
mengendalikan laju mobilnya. Dalam waktu seketika Syilvie menghembuskan nafas 
terakhirnya. Dirumah, orangtuanya menangis histeris mendengar anaknya telah 
meninggal dunia dan pernikahan pun tidak dapat dilangsungkan lagi.  
Syamsul merasakan kehilangan yang mendalam. Ibu Syamsul menceritakan 
perasaanya pada Zizi yang datang membawakan oleh-oleh. Tak lama kemudian kakak 
Zizi mulai menyadari bahwa Zizi menaruh hati pada Syamsul. Mas Mifta lalu 
mendatangi kediaman Syamsul dan menawarkannya untuk mengajar di pesantren 
serta menyampaikan lamarannya atas Zizi. Setelah mendengarnya, Syamsul meminta 
waktu berpikir. Keesokan harinya Syamsul datang kerumah Zizi dan menerima 
tawaran Mas Mifta untuk mengajar di pesantren, selanjutnya Syamsul juga menerima 
lamaran dan Zizi pun menerima lamaran tersebut tanpa syarat yang harus dipenuhi.  
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b. Karakter Tokoh 
1) Asmiranda.  
Syilvie: Seorang mahasiswi dan guru les matematika Dela. Syilvie adalah 
anak tunggal, cantik, memiliki sifat yang lembut dan tegas. Terlahir dikeluarga yang 
kaya raya, tidak serta merta membuat Syilvie menjadi gadis yang sombong. 
Tergambar pada scene saat mobilnya mogok dan dibawa kebengkel, Syilvie lebih 
memilih menggunakan kopaja daripada menggunakan taksi. Di kopaja dompetnya di 
curi oleh Syamsul. Inilah awal pertemuan Syilvie dan Syamsul. 
2) Dude Herlino.  
Syamsul Hadi: Syamsul terlahir dari keluarga pengusaha batik. Orangtuanya 
membuka butik yang dikelola oleh ibu dan adiknya dirumah. Syamsul anak ketiga 
dari lima bersaudara sangat dekat dengan ibu dan adiknya. Dia memiliki sifat sabar, 
jago bela diri, dan ramah. Bapak Syamsul sejak awal tidak setuju dengan keinginan 
Syamsul yang ingin menuntut ilmu di pesantren. Menurut bapaknya, Syamsul anak 
yang pintar matematika sebaiknya kuliah di jurusan ekonomi. Syamsul difitnah di 
pesantren dan menjadi pencopet Jakarta. Namun Syamsul tidak pernah sekalipun 
melupakan Sholat dan sedekahnya. Pada satu titik ia mengalami konflik batin yang 
menuntunnya untuk bertobat dan menata kembali hidupnya dan menjadi muballigh 
muda yang sukses.  
3) Tsania Marwah 
Nadia: Nadia adik bungsu Syamsul yang masih duduk bangku sekolah 
Madrasah Aliyah. Nadia memiliki sifat yang lembut dan polos, dan sangat 
menyanyangi kakaknya. Nadia dan ibunya percaya bahwa Syamsul tidak mungkin 
mencuri.  
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4) Boy Hamzah. 
Burhan Faisal: Burhan adalah tunangan Syilvie dan orang yang telah 
memfitnah Syamsul. Burhan tak lain teman sekamar Syamsul, anak orang kaya 
memiliki sifat yang sombong, angkuh, kasar, playboy. Burhan pernah melamar Zizi 
namun ditolak. Ketidaksukaan Burhan pada Syamsul timbul karena cemburu melihat 
kedekatan Syamsul dan Zizi. 
5) Meyda Sefira. 
Zidna Ilma: Gadis yang lembut dan cerdas ini lebih akrab dipanggil Zizi, 
adalah anak dari Kepala PPS Al-Furqon Kediri tempat Syamsul dan Burhan menimba 
ilmu. Zizi yang telah ditolong Syamsul di kereta ternyata menyimpan perasaan pada 
Syamsul. Hal ini nampak pada usaha Zizi membela Syamsul, dan menyakinkan 
kakaknya untuk mengusut lebih jauh kasus Syamsul. Selain itu sosoknya yang ramah 
membuatnya akrab dengan keluarga Syamsul khususnya pada ibu dan adik Syamsul 
terbukti pada inisiatifnya untuk mencari alamat Syamsul melalui Edu tv.  
B. Analisis Data 
Film “Dalam Mihrab Cinta” tersusun atas tanda, penanda, petanda, dan 
referent yang mengkonstruksi tiap adegan-adegan yang memiliki makna untuk 
diartikan oleh para penonton. Tiap makna yang tersaji pada film tersebut dapat 
diinterpretasikan secara bebas oleh penikmatnya. Adapun sebelum mengulas lebih 
jauh scene yang dimaksud oleh peneliti, maka peneliti akan memberikan pengertian 
terlebihi dahulu mengenai tanda, penanda, petanda dan external menurut Ferdinand 
de Saussure: 
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1. Tanda: Terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar. 
2. Penanda: Dapat dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik dapat dikenal melalui 
wujud karya arsitektur. 
3. Petanda: Dapat dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi 
dan atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. 
4. Referent: Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya 
sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut 
kata “kucing hitam” (signifier) dengan nada takut maka hal tersebut merupakan tanda 
kurang baik (signified).  
Tanda adalah kesatuan dari bentuk penanda dengan sebuah ide atau petanda. 
Dengan kata lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang 
bermakna”. Maka, penanda adalah aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan 
atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Sedangkan Petanda adalah gambaran 
mental, pikiran atau konsep.  
Untuk menganalisa film “Dalam Mihrab Cinta” peneliti juga menggunakan 
teori Barthes yang telah mengembangkan pemikiran Saussure dengan menekankan 
tatanan petandaan (order of signification) terdiri atas: 
a. Denotasi (teks) makna kamus dari sebuah kata, contoh: “Big Mac” adalah 
sandwich yang dibuat oleh Mc Donalds yang dimakan dengan saus.  
b. Konotasi (konteks) makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan 
personal. Contoh: “Big Mac” dari McDonalds di atas dapat mengandung makna 
konotatif  bahwa orang Amerika itu identik dengan makanan siap saji, keseragaman, 
kekurangan waktu, tidak tertarik masak 
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Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap 
mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung Saussure. 
 Makna pesan pada film “Dalam Mihrab Cinta” mengandung makna pesan 
sosial budaya dan religi. Makna pesan sosial budaya dan religi pada film ini, akan 
dibagi berdasarkan tanda, penanda, petanda, dan referent, sebagai berikut: 
1. Struktur Tanda film “Dalam Mihrab Cinta”: 
 Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam 
komunikasi antar manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-
kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.  
 Bahasa verbal yang digunakan untuk keperluan yang tentunya akan berbeda 
dengan bahasa verbal yang digunakan untuk tujuan yang berbeda. Perbedaan tidak 
hanya menyangkut kata-kata yang digunakan tetapi nada atau intonasinya1. Pada film 
“Dalam Mihrab Cinta” mengandung unsur tanda verbal sebagai berikut: 
a. Tanda Verbal:  
1) Tanda dari segi busana, yaitu, Kopiah, baju kokoh, baju batik, busana 
muslimah, topi kupluk, kaca mata hitam, selendang (digunakan oleh para kiayai). 
2) Tanda dalam struktur bahasa religi, misalnya, kalimat Insya Allah, 
Astagfirullah, Alhamdulillah, Subhanallah. 
3) Tanda dalam struktur bahasa budaya, misalnya dialek jawa, seperti nggeh 
(iya), sopo jennengmu? (siapa namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), 
monggo (silahkan), yo wes toh (ya sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de 
                                                             
1Sattu Alang, MA. Muh. Anwar, dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: 
Alauddin Press, 2007), h. 13.   
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(tante). Selain itu, terdapat peribahasa jawa, seperti “becik ketitik olo ketoro” artinya 
orang baik pada akhirnya akan nampak kebaikannya dan yang salah pada akhirnya 
akan ketahuan juga kesalahannya. Peribahasa lainnya “podo-podo” dihakimi massa 
dan masuk penjara “penjudi te podo, lara ne yo podo, penjarane wes podo” artinya 
jadi penjudi rasanya sama, sakitnya sama, masuk penjaranya rasanya juga sama. 
 Selain bahasa verbal juga adalah lambang-lambang yang bersifat non-verbal 
yang dapat digunakan dalam komunikasi seperti gesture tubuh (gerak tangan, kaki 
atau bagian lainnya dari tubuh), warna, sikap  duduk atau berdiri, jarak, dan berbagai 
bentuk lambang lainnya. Penggunaan lambang-lambang non-verbal ini lazimnya 
dimaksudkan untuk memperkuat arti pesan yang disampaikan2. Pada film “Dalam 
Mihrab Cinta” mengandung unsur non verbal, sebagai berikut: 
b. Tanda Non Verbal:  
1) Saling menganggukkan kepala, dan tersenyum menandakan tanda salam 
atau menyapa oleh Burhan Pada Syamsul. 
2) Syamsul memegang bagian perutnya sambil tersungkur dilantai 
menandakan Syamsul menahan sakit akibat pukulan para santri. 
3) Mengangkat tangan kanan keatas dilakukan Syamsul sebagai tanda ia 
bersumpah.  
4) Mengerutkan kening, berbisik dengan intonasi yang rendah kepada Kiyai 
Miftah, dan memandang Syamsul dengan tajam menandakan bentuk kebencian 
Burhan pada Syamsul.  
                                                             
2Ibid., h. 14  
44 
 
 
 
5) Memejamkan mata, berlinang air mata, dan wajah babak belur saat proses 
takzim menggambarkan perasaan sedih dan kepasrahan Syamsul. (Lihat lampiran 
gambar 4).  
6) Membelalakkan mata menandakan perasaan yang emosional.  
7) Menunduk, dan menyilangkan tangan menggambarkan sikap sopan santun 
seorang wanita. 
8) Syamsul mengangkat tangan keatas diartikan sebagai cara 
memberhentikan angkutan umum.   
9) Syamsul duduk ditrotoar jalan, sambil melihat isi dompet menandakan 
keuangan yang menipis. 
10) Menyatukan tangan dan tidak bersentuhan dengan lawan jenis (bukan 
muhrim) adalah salah satu cara untuk menyapa selain bersalaman.  
11) Memegang pundak lawan bicara ditandai dengan pengharapan yang besar 
oleh seseorang. 
12) Mengusapkan kedua tangan kewajah menandakan rasa syukur. 
13) Mengepalkan tangan dengan keras menandakan seseorang sedang 
menahan emosi atau kekesalan. 
14) Memegang pipi menandakan menahan rasa sakit akibat tamparan yang 
diberikan. 
15) Bersimpuh di kaki orang tua menandakan rasa penghormatan kepada 
orang tua.  
16) Jarak yang agak berjauhan oleh pria dan wanita saat berkomunikasi yang 
ditampilkan pada beberapa scene di film ini menandakan pesan religi yang artinya 
bukan muhrim. 
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 Selain tanda verbal dan non verbal, terdapat struktur-struktur film yang 
menjadi bagian penting dalam sebuah karya film “Dalam Mihrab Cinta”, diantaranya: 
1) Penunjuk status sosial para pelaku ceritanya. Setting untuk kalangan atas 
terkesan di perumahan mewah, rumah-rumah yang besar property atau perabot yang 
lengkap, dan mobil mewah, terlihat pada keluarga Syilvie, dan Burhan. Kalangan 
sederhana identik dengan property yang secukupnya, dengan ruang yang tidak terlalu 
besar, terlihat pada keluarga Syamsul dan Zizi. 
2) Sound. Ilustrasi musik adalah musik latar yang mengiringi aksi selama 
cerita berjalan. Sering berupa musik tema, yang membentuk dan memperkuat mood 
cerita, serta tema utama filmnya. Pada film ini mayoritas menggunakan instrument 
musik. Instrument satu dan instrument lainnya memiliki karakter yang berbeda. 
Instrument satu dengan instrument lainnya memiliki karakter yang berbeda pula. 
Masing-masing instrument mampu membentuk sebuah mood. Penggunaan instrument 
musik yang bertempo cepat atau keras mampu memberikan mood yang enerjik atau 
situasi yang tegang. Sedangkan instrument dengan tempo yang lembut atau lambat 
menghasilkan mood yang tenang atau suasana yang mengharukan.  
3) Lagu. Lagu tema bersama liriknya digunakan untuk mendukung mood 
adegannya, seperti sedih, bahagia, mencekam, dan sebagainya.   
4) Efek suara. Efek suara dalam film diistilahkan dengan noise. Semua suara 
tambahan selain suara dialog, lagu, serta musik disebut efek suara. Fungsi utamanya 
adalah sebagai pengisi suara latar. Seperti: kalimat ayat suci yang dilantunkan oleh 
para santri yang menggambarkan suasana di pesantren.  
5) Monolog interior. Suara pikiran (batin) dari para pelaku cerita. Suara 
pikiran bentuknya dapat bervariasi sesuai dengan tuntunan cerita. Misalnya tokoh 
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Syamsul yang terdengar suara batinnya ketika tiba-tiba dipanggil ustadz oleh seorang 
satpam.  
6) Image. Kostum dapat menjadi image bagi pelaku cerita. Tokoh perempuan 
menggunakan jilbab, busana muslimah, sedangkan para santri di pesantren 
menggunakan kopiah, pakaian baju kokoh putih, dan sarung. 
7) Acting. Penampilan pemain dalam film secara umum dapat dibagi menjadi 
dua yakni visual dan audio. Secara visual menyangkut aspek fisik yakni, gerak tubuh 
(gesture), serta ekspresi wajah. akting realistik adalah penampilan fisik, gesture, 
ekspresi, serta gaya bicara yang sama dengan seseorang dalam kenyataan sehari-
sehari. Secara audio bahasa bicara tidak lepas dari dialek. Dialek mempengaruhi 
keberhasilan sebuah cerita film karena mampu menyakinkan penonton bahwa cerita 
tersebut sungguh-sungguh terjadi di suatu wilayah atau mampu menunjukkan dari 
mana seorang karakter berasal. Misalnya kata sopo jennengmu? Artinya siapa 
namamu dalam bahasa jawa berarti orang tersebut dari jawa atau ceritanya berlokasi 
di jawa. 
8) Editing discontinue. Teknik kilas balik dan kilas depan yang menunjukkan 
terjadinya lompatan waktu pada situasi tertentu dari detik, menit, jam, hari, tahun, dan 
seterusnya. Pada film ini menggunakan teknik kilas balik yang memungkinkan 
seorang tokoh mengingat kejadian masa lampau.   
2. Struktur Penanda film “Dalam Mihrab Cinta”:  
a. Busana yang digunakan para pemain pria memakai kopiah, baju kokoh 
pria, menggunakan selendang di pundak, dan pemain wanita memakai jilbab, busana 
muslimah, (Lihat lampiran gambar 13). umumnya para pemain memakai baju batik. 
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Di lain cerita tokoh Syamsul memakai topi kupluk, kaca mata hitam, saat berprofesi 
menjadi copet (Lihat lampiran gambar 10). 
b. Mengucap kalimat Insya Allah, Astagfirullah, Alhamdulillah, Subhanallah 
yang disesuaikan dengan cerita atau dialog yang dialami oleh para pemain.  
c. Saat berkomunikasi menggunakan dialek jawa, seperti nggeh (iya), sopo 
jennengmu? (siapa namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), monggo 
(silahkan), yo west toh (ya sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de (tante). 
d. Menggunakan Peribahasa jawa dalam menanggapi suatu permasalahan. 
seperti “becik ketitik olo ketoro” artinya orang baik pada akhirnya akan nampak 
kebaikannya dan yang salah pada akhirnya akan ketahuan juga kesalahannya. 
e. Acting para pemain mewakilkan watak dari tiap tokoh di film. Seperti 
tokoh seorang bapak yang memiliki sifat keras dan tegas digambarkan dengan wajah 
yang serius, intonasi bicara yang jelas dan singkat, dengan nada keras yang 
menandakan sedang marah.   
3. Struktur Petanda film “Dalam Mihrab Cinta”:  
a. Pria yang berpakaian rapih, memakai kopiah, baju kokoh dapat dimaknai 
dirinya adalah seorang ustadz.  
b. Wanita memakai busana muslimah, dapat dimaknai sebagai wanita 
salehah 
c. Pria dan wanita memakai baju batik, dapat dimaknai dengan kota asal 
mereka (Jawa pada umumnya)  
d. Mengucapkan kalimat Insya Allah, ketika melakukan perjanjian, berharap 
Ridha atau meminta sesuatu pada Allah Swt.  
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e. Berkomunikasi menggunakan dialek jawa, seperti sopo jennengmu? (siapa 
namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), monggo (silahkan), yo west toh (ya 
sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de (tante).  
 4. Struktur Referent  film “Dalam Mihrab Cinta”:       
 a. Memakai busana muslim dan muslimah, menyimbolkan nilai-nilai religius. 
Film yang bergenre religi tentu akan disesuaikan dengan busana yang digunakan oleh 
para pemain yang berfungsi sebagai image untuk mendukung unsur-unsur film 
lainnya. 
b. Mengucapkan kalimat Insya Allah, menyimbolkan nilai religius. Kalimat 
ini lazim digunakan umat muslim ketika melakukan perjanjian, berharap Ridha atau 
meminta sesuatu pada Allah Swt.  
c. Baju batik yang terlihat pada film ini memiliki nilai sosial budaya. Batik 
yang digunakan bisa menunjukkan film ini mengambil latar budaya Jawa atau untuk 
mengapresiasikan kecintaannya terhadap budaya Indonesia.  
d. Budaya jawa Selain identik dengan batik juga khas dengan dialek 
kejawennya. Dialog-dialog yang digunakan menyimbolkan nilai-nilai sosial budaya.  
  
C. Pembahasan  
 Pada bagian ini akan diuraikan makna religi dan sosial budaya dalam bentuk 
gambar, bahasa, dan pesan lisan berdasarkan scene dalam film. Uraian tersebut 
selanjutnya dikaji secara mendalam sesuai metode semiotika Saussure dalam 
teorinya; tanda (sign) adalah sesuatu berbentuk fisik (any sound-image) yang dapat 
dilihat dan didengar yang biasanya merujuk kepada sebuah objek (referent) atau 
aspek realitas yang ingin dikomunikasikan. Dalam berkomunikasi, seseorang 
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menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan 
menginterpretasikan tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan harus 
mempunyai bahasa atau pengetahuan yang sama terhadap sistem tanda agar 
komunikasi lancar.   
 Film “Dalam Mihrab Cinta” dikemas ringan dengan pendekatan religi dan 
sosial budaya masyarakat tertentu. Menurut Habiburrahman cerita ini terinspirasi dari 
kejadian sehari-hari yang bisa dialami oleh siapa saja, dan menjadi daya tarik 
tersendiri, memperkenalkan suasana pesantren serta kota batik pekalongan 
menggunakan simbol-simbol yang dapat diidentifikasi melalui busana yang 
digunakan, dialek, dialog, lokasi tempat dimana kisah ini terjadi. 
 Nilai-nilai religius dikonstruksikan dengan busana muslim dan muslimah 
yang digunakan para pemain untuk membentuk image agamis. Menggunakan baju  
kokoh ketika hendak sholat dimasjid, menggunakan kopiah ketika sholat, memakai 
jilbab, memanjatkan do’a, mengucap kalimat Insya Allah, Astagfirullah, 
Alhamdulillah, Subhanallah yang disesuaikan dengan cerita atau dialog yang dialami 
oleh para pemain, kubah masjid yang selalu hadir dalam scene tertentu juga 
merupakan bentuk simbol religius yang ingin ditampailkan oleh Habiburrahman 
dalam filmnya kali ini. Dari segi acting para pemain juga menunjukkan simbol 
religius dengan sholat, mengajar mengaji adalah salah satu diantaranya 
 Budaya jawa juga terasa dalam film ini. Di dalam mengkonstruksi simbol-
simbol sosial budaya masyarakat jawa, ditampilkan Habiburrahman dalam pakaian 
batik, butik batik milik keluarga Syamsul, selain itu didukung juga dengan dialek 
serta peribahasa. Dialek tiap suku budaya memiliki ciri khasnya masing-masing 
khususnya jawa. Dikenal dengan medoknya yaitu satu kata dalam pengucapannya 
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agak ditekan dan terdengar dobel. Peribahasa juga memiliki makna tersendiri bagi 
masyarakat jawa. Menampilkan sudut-sudut keindahan kota jawa, aktifitas keseharian 
masyarakat lokal juga menjadi salah satu cara mengkonstruksikan nilai-nilai tersebut. 
 Film “Dalam Mihrab Cinta” menampilkan nuansa cinta yang berbeda. Film 
ini menceritakan seorang pria yang meninggalkan keluarganya bukan karena 
kebenciannya namun karena ketiadaanpercayaan kepadanya. Menggambarkan sosok 
seorang pria yang di fitnah di pesantren terjurumus ke dunia hitam karena desakan 
ekonomi. Namun atas Izin Allah dan kesungguhan seorang hamba ingin merubah 
hidupnya maka Allah membukakan jalan rezeki yang halal baginya. Nuansa cinta 
lainnya yaitu perasaan suka antar pria dan wanita juga tidak lepas dari unsur-unsur 
agama. Di film ini nampak kisah percintaan hadir menjelang akhir cerita. Nampak 
pada gesture kedua tokoh perempuan yaitu Zizi dan Syilvie jika ditanya mengenai 
perasaannya terhadap Syamsul jawabnya dengan tersenyum dan menatap kebawah. 
Dalam Islam pun mengungkapkan “diamnya seorang wanita adalah jawabannya”. 
Secara halus Habiburrahman memberikan simbol religi pada film ini.      
 Kalimat-kalimat diatas adalah sebagian contoh gambar-gambar dan dialog 
yang mengandung makna religi dan sosial budaya yang terdapat pada film “Dalam 
Mihrab Cinta”. Untuk lebih jelasnya akan akan dibahas pada bagian pembahasan.  
Pola struktur naratif terbagi atas tiga tahapan. Pertama permulaan atau 
pendahuluan … adalah titik paling kritis dalam sebuah cerita film karena disinilah 
segalanya bermula. Pelaku utama dan pendukung: pihak protagonist dan antagonis.3 
Kedua, tahap pertengahan, pada tahap ini alur cerita mulai berubah arah, aksi yang 
dilakukan karakter utama dan pendukung memicu konflik. Tempo cerita pada tahap 
                                                             
3Himawan Pratista., Memahami Film (Yogyakarta : Homerian Pustaka, 2008). h. 44.   
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ini semakin meningkat hingga klimaks cerita. Seringkali tokoh utama mengalami titik 
terendah (putus asa) baik dari segi fisik dan mental.4 Ketiga, tahap penutup, adalah 
klimaks cerita, yakni puncak dari konflik … setelah konflik berakhir maka 
tercapailah penyelesaian masalah, kesimpulan cerita, atau resolusi. Tokoh utama 
berhasil mencapai tujuannya dan bisa pula tidak.5  
 
1. Identifikasi tahap permulaan, rangkaian shot yang menggambarkan 
perkenalan Syamsul dan Zizi di kereta, dan fitnah Burhan pada Syamsul.     
Syamsul Hadi bertemu Zidna Ilma (Zizi) di kereta api. Syamsul menolong 
Zizi yang hampir kecopetan. Setibanya di stasiun kereta api, Zizi dijemput oleh 
Burhan. Zizi sempat menyampaikan pada Syamsul bahwa ayahnya (pemilik 
pesantren Al-Furqon Kediri) telah meninggal dunia  
Di pesantren, Syamsul di fitnah mencuri oleh Burhan teman sekamarnya. 
Syamsul dengan ketidakberdayaan menerima perlakuan kasar dari semua santri di 
pesantren hingga babak belur lalu digunduli rambutnya, dan diusir secara tidak baik 
dari pesantren. 
Saat kembali kerumah, Syamsul kecewa, dia merasa tidak ada yang 
mempercayainya dan memutuskan pergi dari rumah. Karena tidak punya uang 
Syamsul nekat coba mencopet di kopaja, alhasil dia dikeroyok massa dan dibawa 
kekantor polisi. Syamsul mengganti namanya menjadi Burhan.  
Syamsul yang di tebus adiknya, memutuskan untuk tidak kembali kerumah. 
Hidup sebatang kara membuatnya nekat mencopet. Dompet Syilvie, tunangan Burhan 
menjadi salah satu korbannya. Ketika melihat foto Syilvie bersama Burhan. Syamsul 
                                                             
4Ibid., h. 45.  
5Ibid., h. 46. 
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memutuskan untuk membalas perlakuan Burhan melalui Syilvie. Syamsul pun nekat 
mencari kediaman Syilvie. 
Setelah melihat rumah Syilvie, Syamsul lalu ke rumah pak Broto dan 
mendapatkan pekerjaan sebagai guru mengaji untuk Dela. Syilvie ternyata guru 
matematika Dela. Inilah awal mula Syamsul bertemu dengan Syilvie.  
 
2. Identifikasi kedua, tahap pertengahan. Ditandai dengan konflik batin 
yang dirasakan oleh Syamsul ketika menjadi imam. 
Saat akan sholat di masjid seorang bapak meminta Syamsul untuk menjadi 
imam. Pergolakan batin Syamsul terjadi, dia bertanya dalam hatinya “Ya Robbi, 
apakah engkau mau menerima shalat hamba-hambaMu yang diimami seorang copet, 
Astagfirullaahal-‘azhiim”. Di rumah, Syamsul mengintrospeksi diri sambil 
mengingat masa kelamnya sebagai pencopet “hei Syamsul kamu dipanggil ustadz, 
bukan copet. Apa kamu akan terus nyopet, apa hidupmu akan terus terus begini? Apa 
kamu nda malu dengan dirimu sendiri”. 
Di pesantren Zizi merasa tindakan yang dilakukan oleh mas Mifta (kakak 
Zizi) yang langsung mengeluarkan Syamsul begitu saja dirasa tidak adil karena belum 
dilakukan tabayyun adalah mengecek kebenaran suatu kejadian atau perkara, agar 
tidak simpang siur dan menimbulkan fitnah atau dalam peribahasa jawa si sebutkan 
“becik ketitik olo ketoro” yang artinya orang baik pada akhirnya akan nampak 
kebaikannya dan yang salah pada akhirnya akan ketahuan juga kesalahannya. Zizi 
mengingatkan Mas Miftah bahwa tabayyun merupakan cara yang dilakukan 
almarhum ayahnya sebelum memutuskan hukuman pada seorang santri. Zizi pun 
menceritakan kejadian di kereta api pada mas Mifta yang membuatnya merasa yakin 
bahwa Syamsul adalah orang baik. 
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3. Identifikasi ketiga, tahap penutup dalam shot ini digambarkan 
pertobatan Syamsul pada Allah Swt dan mulai menata kembali hidupnya.  
  
Seiring berjalannya waktu, Syamsul yang telah beberapa bulan mengajar 
mengaji, Syamsul lalu diberikan amanah kepada pak Broto (ayah Dela) untuk 
menyumbangkan sejumlah uang ke lembaga kemanusiaan Palestina. Sejak saat itu, 
Syamsul bertobat dan mulai berceramah. Hasil dari pekerjaannya itu ia gunakan 
untuk mengganti uang korbannya. Syilvie yang mendengar pengakuan Syamsul 
merasa kecewa. 
Syamsul yang telah menjadi muballigh muda dan mengisi acara ceramah pada 
Edu tv. Mendengar pujian Syilvie pada Syamsul, kedua orangtuanya merasa ada 
ketertarikan Syilvie pada sosok Syamsul. Setelah sholat istikharah Syamsul menerima 
lamaran orangtua Syilvie. Dalam perjalanan ke Bogor, Syilvie kecelakaan dan 
meninggal dunia, dan pernikahan dibatalkan.  
Beberapa waktu berlalu, Kiyai Mifta tersadar bahwa Zizi menaruh hati pada 
Syamsul. Kiyai Mifta lalu mendatangi kediaman Syamsul dan menawarkannya untuk 
mengajar di pesantren serta menyampaikan lamarannya atas Zizi. Keesokan harinya 
Syamsul datang kerumah Zizi dan menerima tawaran Kiyai Mifta untuk mengajar di 
pesantren, selanjutnya Syamsul juga menerima lamaran dan Zizi pun menerima 
lamaran tersebut tanpa syarat yang harus dipenuhi.  
Setelah mencermati narasi film per-scene, yang diidentifikasi melalui struktur 
tanda, penanda, dan penanda, makna yang terkandung di dalamnya dikategorikan 
berdasar analisa makna dalam konteks religi dan makna dalam konteks sosial-budaya.  
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1. Makna Pesan Religi  
a. Syamsul berkata: “walaupun rambut saya gondrong, Insya Allah saya 
bukan orang jahat. Kursi saya ada di sebelah mba”. Kata Insya Allah yang diucap 
dengan nada lembut. Menandakan Syamsul orang baik dan bisa menimbulkan rasa 
kepercayaan. Bisa juga diartikan bahwa “jangan menilai orang dari fisiknya tapi dari 
hatinya”. Pada bagian ini Habiburrahman mulai menampakkan karakter dari Syamsul 
sebagai pemeran utama (protagonis).  
b. Menolong sesama termasuk akhlak terpuji tindakan Syamsul 
menunjukkan sikap amar ma’ruf nahi mungkar. Di mana ada ketertindasan atau 
kejahatan seperti yang di alami Zizi maka Syamsul dan orang-orang disekitarnya 
memiliki kewajiban untuk menolong.  
c. Aktivitas di pesantren digambarkan oleh Habiburrahman dengan para 
santri sedang mengaji bersama-sama. Hal yang mencolok adalah hanya rambut 
Syamsul yang gondrong sedangkan yang lain tidak. Bisa juga dimaknai dengan 
seseorang berambut gondrong memiliki hak yang sama untuk menuntut ilmu agama, 
dan sebagai “tanda” bahwa yang berambut gondrong adalah Syamsul, tokoh 
utamanya. 
d. Berprofesi sebagai pencopet tidak lantas membuat Syamsul lupa 
bersedekah. Setelah mencopet, uang dari dompet korbannya dia masukkan ke kotak 
amal di masjid. 
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e. Syamsul mengucapkan nash Al-Qur’an, dalam Q.S. Al-Anbiya (21) ayat 
87. 
… Hw tm» s9 Î) HwÎ) |MRr& oY» ys ö6 ß  ÎoTÎ) àMZà2 z` ÏB úü ÏJÎ=» ©à9$#    
 
Terjemahannya:  
“… Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim”6  
 Firman Allah sebagaimana di atas, diucapkan Syamsul saat berada di gudang, 
menandakan bahwa terjadi ketidakadilan atas dirinya.   
f. Kiayai Miftah sebagai kepala pondok pesantren memberikan wejangan 
pada Syamsul dan Burhan agar berkata jujur. Kiayai Miftah: “kamu harus jujur 
karena kejujuran mendatangkan kebaikan dan kedustaan mendatangkan bencana”. 
Syamsul bersumpah dengan suara yang bergetar karena menahan sakit dan tangis 
“sumpah demi Allah yang menciptakan langit dan bumi Pak Kiyai, biar laknat Allah 
yang menimpa saya jika saya berdusta Pak Kiyai”. Sebelum bersumpah Burhan 
mengatakan sesuatu dengan berbisik pada Kiyai Mifta “penjahat akan melakukan apa 
saja untuk menutupi kejahatannya pak Kiyai” sambil melotot ke arah Syamsul “saya 
bersumpah bahwa apa yang telah saya katakana adalah benar jika saya berdusta saya 
siap menerima laknat Allah” Syamsul tersentak dan berkata dengan nada sangat 
kecewa “Astagfirullah-haladzim, kamu ingat Burhan. Allah tidak buta, Allah tidak 
tuli Burhan”. Pada scene ini, nampak perbuatan Burhan termasuk akhlak tercela dan 
merugikan oranglain. Dari perkataan Burhan tersirat makna bahwa dia akan 
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. (Semarang: CV. Toha Putera, 
1989), h. 506    
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melakukan apapun termasuk memberikan janji palsu agar Syamsul yang dibencinya 
dihukum, dan rusak nama baiknya dimata santri dan masyarkat luas. 
g. Dalam do’a, Syamsul menumpahkan rasa kecewanya atas tindakan bapak 
dan kedua kakaknya yang tidak percaya dan menuduhnya bersalah “Ya Allah, jika 
keluarga hamba tidak lagi percaya pada hamba, apalah arti hidup di dunia ini ya 
Allah…”. Ketika keluarga tidak lagi menaruh kepercayaan pada kita, tempat 
peraduan kita adalah pada Allah Swt, dzat yang Maha Pengasih lagi Penyanyang. 
Kata “jika” dalam do’a Syamsul tersirat bahwa dia tidak menyalahkan keluarganya. 
Keluarga baginya adalah tempat dimana dia bisa diterima apa adanya.    
h. Syamsul di panggil ustadz dan diminta untuk menjadi imam, inilah awal 
mula konflik batin Syamsul. Pada scene ini nampak Syamsul melakukan introspeksi 
diri. Dia menimbang kejadian yang baru ia alami dan profesi copet yang sempat ia 
lakoni. Keduanya dirasa ada yang tidak sesuai dengan hatinya. Pada posisi ini 
Syamsul seolah mencoba mencari jati dirinya sendiri. Apakah dia akan meneruskan 
profesi haramnya ataukah mulai memperbaiki dirinya. 
i. Konflik batin Syamsul yang berlanjut. Setelah sholat, Syamsul 
bermunajab kepada Allah Swt memohon ampun dan bertaubat, “Ya Allah saat ini 
semua orang menganggap saya orang baik, Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
bahwa hamba-Mu bukanlah orang baik ya Allah. Ya Allah akankah hamba terus 
tersesat seperti ini. Ya Allah hamba benar-benar ingin menjadi orang yang baik ya 
Allah. Ya Allah saksikanlah ya Allah mulai malam ini hamba bertaubat, hamba 
bertaubat ya Allah. Astagfirullaahal-‘azhiim lailaaha illa huwal-hayyul-qayyum, wa 
atubu ilaiih”. Lingkungan Syamsul yang baru melihat sosoknya sebagai pria yang 
baik. Hal ini ternyata mengembalikan kepercayaan diri dan memotivasi dirinya untuk 
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bertaubat dan menjadi sosok lebih baik. Lingkungan ternyata memberikan pengaruh 
yang besar bagi diri seseorang.     
j. Syamsul yang selama ini tidak pernah bertemu dengan ibunya merasa 
kaget, senang, dan haru saat melihat ibunya datang dan berkata “Gusti Allah sudah 
pelihara kamu segini baik, sedangkan ibu tidak”. Kiyai Miftah dan lurah pondok yang 
telah menjatuhkan hukuman padanya pun datang dan mengakui kekhilafan mereka. 
Scene ini sesuai dengan firman Allah, dalam Q.S al-Anbiya (21) ayat 83-84; 
$uZ ö6 yf tGó $ sù ¼çms9 $oYøÿt±s3 sù $tB ¾ ÏmÎ/ ` ÏB 9hàÊ ( çm» oY÷s?#uä ur ¼ã& s#÷dr& N ßgn=÷V ÏB ur óO ßgyè ¨B ZptHôq y ô Ï`iB $tRÏYÏã 3tò2 Ï ur 
tûïÏÎ7» yè ù=Ï9  
Terjemahannya:  
“Maka Kami pun memperkenankan seruan (doa)nya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan kami kembalikan keluarganya padanya, dan 
kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagaimana suatu rahmat dari sisi 
Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah”.7 
k. Syamsul yang bimbang atas lamaran orangtua Silvie dianjurkan oleh 
ibunya untuk sholat istikhara. Setelah meminta petunjuk, Syamsul pun meluruskan 
niatnya untuk menerima lamaran. Sholat istikharah adalah sholat sunnat dua raka’at 
untuk memohon ketentuan pilihan yang lebih baik diantara dua hal yang masih 
terdapat keraguan didalamnya. Dalam kisah ini pilihan Syamsul antara Syilvie atau 
Zizi.    
l. Keluarga Syilvie yang mengerti akan perasaan hati anaknya lalu 
mengajukan lamaran pada Syamsul dan Syilvie hanya terdiam dan terseyum. Dengan 
kata lain dalam scene ini pihak perempuan yang mengajukan lamaran pada pihak 
laki-laki. Orangtua Syilvie tidak memaksakan kehendak untuk menentukan calon 
suaminya, seperti pada hadis Rasulullah saw yang artinya “dari Abu Hurairah Nabi 
                                                             
7Ibid. h 505. 
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saw bersabda: janda tidak boleh dinikahkan sebelum diajak berunding, dan gadis 
sebelum dimintai persetujuannya, mereka bertanya: “wahai Rasulullah, Bagaimana 
izinnya? Jawabnya: “diamnya”.8 
2.   Makna Sosial Budaya 
a. Rambut gondrong, dimaknai dengan ciri-ciri orang yang jahat, rambut 
gondrong identik dengan seseorang yang tidak pernah merawat dirinya, dan 
menimbulkan persepsi yang negative. 
b. Burhan sedang sibuk dengan handphonenya ditengah aktifitas mengaji 
dimaknai dengan bentuk ketidakseriusan Burhan sebagai santri dan tidak nampak ada 
yang menegur (Lihat lampiran gambar 2).   
c. Main hakim sendiri dan santri anarkis. Santri diartikan orang yang 
menuntut ilmu agama, belajar mengenal agamanya dan memiliki citra yang baik di 
mata masyarakat umum. 
d. Syamsul tidak memakai kopiah. Bisa dimaknai terlepas atau jatuh karena 
amukan massa atau sebagai tanda orang ini telah berbuat salah.  
e. Kiayai Miftah secara penampilan sedikit berbeda. Kiayai di film ini 
ditandai menggunakan selendang dipundaknya.  
f. Kelalaian seorang pemimpin. Memutuskan perkara hanya dengan 
mendengarkan sumpah dari keduanya tanpa adanya proses tabayyun yaitu mengusut 
lebih jelas kasus yang ada. Agar tidak mengakibatkan orang yang tidak bersalah yang 
dijatuhi hukuman. 
                                                             
8Wewenang kaum perempuan untuk menentukan orang yang akan menjadi calon suaminya 
sangat dihargai dalam syari’at islam berdasarkan beberapa hadis hadis Rasulullah. Uraian lengkap, 
lihat, Muliaty Amin., Harkat Martabat Perempuan Dalam Perspektif Hadis: Suatu Tinjauan 
Berwawasan Gender (Cet. 1: Makassar: Yayasan Fatiya Makassar, 2003), h. 79. 
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g. Raut wajah Burhan pada menggambarkan kepuasan dan keberhasilannya 
membuat Syamsul diperlakukan layaknya pencuri yang sebenarnya. Dari shot ini 
menegaskan tokoh Burhan adalah antagonis (Lihat lampiran gambar 3).  
h. Proses takzim yaitu penggundulan sebagai pelajaran bagi santri lainnya. 
Syamsul yang sedang dgunduli rambutnya, digambarkan sedang menangis, dengan 
wajah babak belur (Lihat lampiran gambar 4).  
i. Kekerasan dalam keluarga. Kedua kakak Syamsul yaitu Rozak dan 
Ahmad digambarkan menampar dengan keras menggunakan punggung tangan 
menggambarkan bentuk sangat kesalan, dan watak yang keras.  
j. Sikap Zizi yang mengkomplen keputusan kakaknya (Kiyai Mifta) bisa di 
interpretasikan bahwa seorang adik memiliki hak untuk mengutarakan pendapatnya. 
Sikap Zizi yang mengumpakan tindakan kakaknya dengan peribahasa adalah bentuk 
teguran halus oleh adik pada kakaknya, tidak terkesan memaksa dan menggurui. Zizi 
juga memakai perumpamaan dengan mengatakan “kalau saja ayahanda masih sugeng 
(sehat), beliau pasti akan melakukan tabayyun yang sesungguhnya”. Atas penjelasan 
Zizi ini, kakanya pun nampak tersadar (jika dilihat dari ekspresi wajahnya) atas 
perkataan dikatakan Zizi. 
k. Watak keras Burhan ditandai dengan cara bicaranya yang tidak sopan, 
ringan tangan, dan tidak dapat mengontrol emosinya. 
l. Melepaskan cincin adalah simbol dari putusnya suatu perjajian dalam hal 
ini lamaran pernikahan. 
m. Tersirat pesan yang ada didalam scene adalah jangan menggunakan 
telepon cellular didalam berkendaraan karena bisa memicu kecelakaan lalu lintas.   
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 Gambar 4.1 
 Sign Conctruction of  “Dalam Mihrab Cinta” 
 
SIGN CONCTRUCTION 
External 
Reality Sign Signifier Signified 
Culture 
 
 
 
 
 
a. Baju batik 
 
 
b. Tanda dalam struktur 
bahasa budaya, 
misalnya dialek 
jawa, seperti nggeh 
(iya), sopo 
jennengmu? (siapa 
namamu) 
a. Pria dan wanita 
memakai batik 
dikesehariannya 
 
b. Saat berkomunikasi 
menggunakan dialek 
jawa, seperti nggeh 
(iya), sopo jennengmu? 
(siapa namamu). 
a. Memperkenalkan 
budaya jawa atau 
mengapresiasikan 
cinta batik 
b. Bahasa sehari-hari 
dalam bahasa  jawa 
 
Religious 
 
a. Kopiah, baju kokoh, 
selendang di pundak 
pria  
 
 
 
b. Busana muslimah 
 
 
 
c. Kalimat Insya Allah, 
Astagfirullah, 
Alhamdulillah, 
Subhanallah. 
 
 
a. Pria memakai kopiah, 
baju kokoh, pria 
menggunakan 
selendang di 
pundaknya 
 
b. Wanita memakai 
busana muslimah 
 
 
c. Para pemeran 
mengucapkan kalimat 
Insya Allah, 
Astagfirullah, 
Alhamdulillah, 
Subhanallah. 
 
 
a. Seorang ustadz atau 
kiyai 
 
 
 
 
b. Dapat dimaknai 
sebagai wanita 
salehah  
 
c. Mengucapkan 
kalimat Insya Allah, 
ketika melakukan 
perjanjian, berharap 
Ridha atau meminta 
sesuatu pada Allah 
Swt. 
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Sign Conctruction of  “Dalam Mihrab Cinta” memberikan sedikit gambaran 
mengenai analisis semiotika yang digunakan sebagai metode peneleitian, dengan 
pendekatan teori Saussure yang terdapat pada film “Dalam Mihrab Cinta”. Tanda-
tanda dikaji secara mendalam sesuai metode semiotika Saussure dalam teorinya; 
tanda (sign) adalah sesuatu berbentuk fisik (any sound-image) yang dapat dilihat dan 
didengar yang biasanya merujuk kepada sebuah objek (referent) atau aspek realitas 
yang ingin dikomunikasikan. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda 
untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda 
tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan harus mempunyai bahasa atau 
pengetahuan yang sama terhadap sistem tanda agar komunikasi lancar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Film “Dalam Mihrab Cinta” diangkat dari novel best seller karya 
Habiburrahman El Shirazy. Film yang bergenre religi ini banyak menampilkan tanda 
(simbol-simbol baik berupa kata-kata, penampilan, body language) yang bernuansa 
Islam pada umumnya. Makna sosial budaya dan religi juga terkandung didalamnya 
dimana ketiga hal ini saling menyatu satu sama lain untuk mendukung tema dari film 
“Dalam Mihrab Cinta”. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai, “Analisis Semiotika Makna Pesan 
Film Dalam Mihrab Cinta”, bahwa:  
1. Struktur tanda film “Dalam Mihrab Cinta”  
1.a Tanda Terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar. 
Film “Dalam Mihrab Cinta” tersusun atas tanda, penanda, petanda, dan 
referent yang mengkonstruksi tiap adegan-adegan yang memiliki makna untuk 
diartikan oleh para penonton. Terlebihi dahulu peneliti menguraikan dengan singkat 
mengenai tanda, penanda, petanda dan referent menurut Ferdinand de Saussure, 
sebagai berikut: 
a. Tanda Verbal:  
 Bahasa verbal yang digunakan untuk keperluan yang tentunya akan berbeda dengan 
bahasa verbal yang digunakan untuk tujuan yang berbeda. Perbedaan tidak hanya 
menyangkut kata-kata yang digunakan tetapi nada atau intonasinya. Pada film “Dalam 
Mihrab Cinta” mengandung unsur tanda verbal sebagai berikut: 
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1) Tanda dari segi busana, yaitu, Kopiah, baju kokoh, baju batik, busana 
muslimah, topi kupluk, kaca mata hitam, selendang (digunakan oleh para kiayai). 
2) Tanda dalam struktur bahasa religi, misalnya, kalimat Insya Allah, 
Astagfirullah, Alhamdulillah, Subhanallah. 
3) Tanda dalam struktur bahasa budaya, misalnya dialek jawa, seperti nggeh 
(iya), sopo jennengmu? (siapa namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), 
monggo (silahkan), yo wes toh (ya sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de 
(tante). Selain itu, terdapat peribahasa jawa, seperti “becik ketitik olo ketoro” artinya 
orang baik pada akhirnya akan nampak kebaikannya dan yang salah pada akhirnya 
akan ketahuan juga kesalahannya. Peribahasa lainnya “podo-podo” dihakimi massa 
dan masuk penjara “penjudi te podo, lara ne yo podo, penjarane wes podo” artinya 
jadi penjudi rasanya sama, sakitnya sama, masuk penjaranya rasanya juga sama. 
b. Tanda Non Verbal:  
 Selain bahasa verbal juga adalah lambang-lambang yang bersifat non-verbal 
yang dapat digunakan dalam komunikasi seperti gesture tubuh (gerak tangan, kaki 
atau bagian lainnya dari tubuh), warna, sikap  duduk atau berdiri, jarak, dan berbagai 
bentuk lambang lainnya. Penggunaan lambang-lambang non-verbal ini lazimnya 
dimaksudkan untuk memperkuat arti pesan yang disampaikan1. Pada film “Dalam 
Mihrab Cinta” mengandung unsur non verbal, sebagai berikut: 
1. Saling menganggukkan kepala, dan tersenyum menandakan tanda salam 
atau menyapa oleh Burhan Pada Syamsul. 
2. Syamsul memegang bagian perutnya sambil tersungkur dilantai 
menandakan Syamsul menahan sakit akibat pukulan para santri. 
                                                             
1Ibid., h. 14  
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3. Mengangkat tangan kanan keatas dilakukan Syamsul sebagai tanda ia 
bersumpah.  
4. Mengerutkan kening, berbisik dengan intonasi yang rendah kepada Kiyai 
Miftah, dan memandang Syamsul dengan tajam menandakan bentuk kebencian 
Burhan pada Syamsul.  
5. Memejamkan mata, berlinang air mata, dan wajah babak belur saat proses 
takzim menggambarkan perasaan sedih dan kepasrahan Syamsul.  
6. Membelalakkan mata menandakan perasaan yang emosional. 
7. Menunduk, dan menyilangkan tangan menggambarkan sikap sopan santun 
seorang wanita. 
8. Syamsul mengangkat tangan keatas diartikan sebagai cara 
memberhentikan angkutan umum.   
9. Syamsul duduk ditrotoar jalan, sambil melihat isi dompet menandakan 
keuangan yang menipis. 
10. Menyatukan tangan dan tidak bersentuhan dengan lawan jenis (bukan 
muhrim) adalah salah satu cara untuk menyapa selain bersalaman.  
11. Memegang pundak lawan bicara ditandai dengan pengharapan yang besar 
oleh seseorang. 
12. Mengusapkan kedua tangan kewajah menandakan rasa syukur. 
13. Mengepalkan tangan dengan keras menandakan seseorang sedang 
menahan emosi atau kekesalan. 
14. Memegang pipi menandakan menahan rasa sakit akibat tamparan yang 
diberikan. 
65 
 
 
 
15. Bersimpuh di kaki orang tua menandakan rasa penghormatan kepada 
orang tua.  
16. Jarak yang agak berjauhan oleh pria dan wanita saat berkomunikasi yang 
ditampilkan pada beberapa scene di film ini menandakan pesan religi yang artinya 
bukan muhrim. 
1.b Struktur Penanda film “Dalam Mihrab Cinta” dapat dilihat sebagai bentuk 
atau wujud fisik: 
a. Busana yang digunakan para pemain prianya memakai kopiah, baju kokoh 
pria, menggunakan selendang di pundak, dan pemain wanita memakai jilbab, busana 
muslimah, umumnya para pemain memakai baju batik. Di lain sisi cerita tokoh 
Syamsul memakai topi kupluk, kaca mata hitam, saat berprofesi menjadi copet.  
b. Mengucap kalimat Insya Allah, Astagfirullah, Alhamdulillah, Subhanallah 
yang disesuaikan dengan cerita atau dialog yang dialami oleh para pemain.  
c. Saat berkomunikasi menggunakan dialek jawa, seperti nggeh (iya), sopo 
jennengmu? (siapa namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), monggo 
(silahkan), yo west toh (ya sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de (tante). 
d. Menggunakan Peribahasa jawa dalam menanggapi suatu permasalahan. 
seperti “becik ketitik olo ketoro” artinya orang baik pada akhirnya akan nampak 
kebaikannya dan yang salah pada akhirnya akan ketahuan juga kesalahannya. 
e. Acting para pemain mewakilkan watak dari tiap tokoh di film. Seperti 
tokoh seorang bapak yang memiliki sifat keras dan tegas digambarkan dengan wajah 
yang serius, intonasi bicara yang jelas dan singkat, dengan nada keras yang 
menandakan sedang marah.   
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1.c. Struktur Petanda film “Dalam Mihrab Cinta” dapat dilihat sebagai makna 
yang terungkap melalui konsep, fungsi dan atau  nilai-nilai yang terkandung:  
a. Pria yang berpakaian rapih, memakai kopiah, baju kokoh dapat dimaknai 
dirinya adalah seorang uztad.  
b. Wanita memakai busana muslimah, dapat dimaknai sebagai wanita 
salehah 
c. Pria dan wanita memakai baju batik, dapat dimaknai dengan kota asal 
mereka (Jawa pada umumnya)  
d. Mengucapkan kalimat Insya Allah, ketika melakukan perjanjian, berharap 
Ridha atau meminta sesuatu pada Allah swt.  
e. Berkomunikasi menggunakan dialek jawa, seperti sopo jennengmu? (siapa 
namamu), masih sugeng (dalam keadaan sehat), monggo (silahkan), yo west toh (ya 
sudah), hati-hati ndo’ (hati-hati nak), bu’de (tante). 
1.d. Struktur Referent  film “Dalam Mihrab Cinta” Saussure memaknai 
“objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses 
penandaan:       
 a. Memakai busana muslim dan muslimah, menyimbolkan nilai-nilai religius. 
Film yang bergenre religi tentu akan disesuaikan dengan busana yang digunakan oleh 
para pemain yang berfungsi sebagai image untuk mendukung unsur-unsur film 
lainnya. 
b. Mengucapkan kalimat Insya Allah, menyimbolkan nilai religius. Kalimat 
ini lazim digunakan umat muslim ketika melakukan perjanjian, berharap Ridha atau 
meminta sesuatu pada Allah Swt.  
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c. Baju batik yang terlihat pada film ini memiliki nilai sosial budaya. Batik 
yang digunakan bisa menunjukkan film ini mengambil latar budaya Jawa atau untuk 
mengapresiasikan kecintaannya terhadap budaya Indonesia.  
d. Budaya jawa Selain identik dengan batik juga khas dengan dialek 
kejawennya. Dialog-dialog yang digunakan menyimbolkan nilai-nilai sosial budaya.  
 Struktur tanda pada film ini ditandai dengan ucapan, doa, busana muslim dan 
muslimah, baju batik. Tingkat sosial dari tiap keluarga seperti perumahan mewah, 
rumah besar dengan interior yang nampak mahal, dan mobil. Kesederhanaan usaha 
butik batik milik keluarga Syamsul.  
2. Makna religi dan sosial budaya pada film “Dalam Mihrab Cinta”.  
 
a. Makna religius pada film Dalam Mihrab Cinta ditandai dengan Konstruksi 
visual lokasi pesantren, dengan aktifitas santri-santriwati, kiayi. Dari segi bahasa 
diartikulasikan kedalam ucapan doa, adzan, dan praktik peribadatan (sholat), dari segi 
busana menampilkan para pemeran pria dan wanita menggunakan baju kokoh, 
kopiah, busana muslim diantaranya baju gamis.  
Jika judul film “Dalam Mihrab Cinta” diartikan secara terpisah adalah 
“Mihrab” artinya ruang kecil di masjid, tempat imam berdiri waktu sholat berjamaah. 
“Cinta” adalah suatu ungkapan rasa ketertarikan pada sesuatu tertentu. Namun makna 
yang terkandung di film “Dalam Mihrab Cinta” menurut peneliti adalah suatu bentuk 
komunikasi transendental. Dimana seorang hamba memiliki tempat (mihrab) masing 
untuk mencurahkan cinta kepadaNya dalam wujud do’a, memohon ampunan, dan lain 
sebagainya. 
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b. Makna sosial budaya yang terkandung dalam film ini ditandai dengan 
budaya jawa sangat kental seperti dialek, istilah-istilah jawa, peribahasa, pakaian, 
bangunan rumah (seperti atap keraton), budaya lokal dan budaya Thiong Hoa 
berkembang dan hidup rukun seperti etnis Thiong Hoa (klenteng dan barongsai). 
Dalam film ini hal menarik juga digambarkan ternyata gerombolan pencopet juga 
tidak kalah besar dan kuatnya di jawa.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini, yaitu terdapat banyak tanda, makna yang tersirat dan tersurat pada suatu karya 
film. Jenis Film seperti “Dalam Mihrab Cinta” atau karya Habiburrahman lainnya 
setidaknya diberi ruang bagi mahasiswa untuk mengkaji bersama, menggali makna-
makna yang terkandung didalamnya dan merelevansikan dengan kenyataan yang ada. 
Hal ini diharapkan agar budaya menonton sekedar “to entertaiment” 
khususnya bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi kiranya dapat 
bertambah menjadi “to inform and to educate” bahkan tidak menutup kemungkinan 
bahwa para mahasiswa dapat membuat film yang bergenre sama dengan alur cerita 
yang sarat akan makna.     
Diharapkan pula akan banyak karya dalam bentuk film yang bernuansa religi 
yang memberikan pesan-pesan moral. Dengan munculnya sineas-sineas yang kreatif 
akan memberikan warna pada per-filman di Indonesia, dimana film-film produksi 
barat sudah dibatasi penanyangannya di Indonesia.  
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran-lampiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Syamsul menolong Zizi                           
(Sumber: Kapan Lagi.com)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Suasana Mengaji Di Pesantren 
      (Sumber: Kapan Lagi.com)  
 
 
 
 
 
 
 
                           
                         Gambar 3. Raut wajah Burhan saat melihat proses takzim Syamsul 
  (Sumber: Kapan Lagi.com)   
 
 
 
 
 
                     
               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           
                       Gambar 4. Proses Takzim  Gambar 5. penampilan Syamsul setelah Takzim 
                      (Sumber: Kapan Lagi.com)                      (Sumber: Kapan Lagi.com) 
      
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 6. Nadia sedang menghibur Syamsul     
                                   (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
              
 
                         
 
  
 
 
 
 
 
 
                                     Gambar 7. Syamsul dikejar massa saat mencoba mencopet 
                                                          (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Gambar 8. Nadia menjenguk Syamsul di penjara 
                                                          (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 9. Nadia dan Ibunya bersedih karena Syamsul 
   tidak ingin pulang 
                                        (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 10. Syamsul yang berprofesi sebagai pencopet  
               melihat foto Burhan bersama Syilvie 
                       (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
          
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 11. Syamsul memohon petunjuk pada Allah Swt  
       (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Gambar 12. Syamsul menjadi guru Mengaji Dela 
                                                         (Sumber: Kapan Lagi.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Syamsul menjalani profesi barunya 
         sebagai muballigh muda 
                                                                (Sumber: Kapan Lagi.com) 
